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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi jasa titip lokal 

berbasis web yang terintegrasi dengan sistem payment gateway. Solusi ini dikembangkan 

sebagai respons terhadap terbatasnya layanan serupa yang umumnya hanya mencakup 

barang impor, belum terpusatnya proses jasa titip lokal, serta tingginya risiko penipuan 

dalam transaksi informal. Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses bagi 

pengguna, meningkatkan kepercayaan melalui sistem pembayaran yang aman dan 

transparan, serta membantu jastiper memperluas pasar jasa titip lokal. Kebutuhan sistem 

diperoleh melalui studi pustaka dan observasi terhadap platform kompetitor, kemudian 

diimplementasikan menggunakan metode Waterfall yang mencakup tahapan analisis, 

desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dilengkapi dengan fitur 

estimasi ongkos kirim melalui API pengiriman serta pengelolaan data menggunakan 

MySQL. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi secara optimal dengan tingkat 

keberhasilan 100% berdasarkan seluruh skenario Blackbox Testing. Evaluasi usability 

melalui System Usability Scale (SUS) memperoleh skor 79% dari peran pembeli dan 77% 

dari peran penjual, yang berada pada kategori Good, mencerminkan antarmuka yang 

baik dan kemudahan penggunaan. Sementara itu, skor Net Promoter Score (NPS) berada 

pada rentang 0-10% menunjukkan bahwa sebagian pengguna bersedia 

merekomendasikan sistem ini, meskipun potensi promosi dari mulut ke mulut masih 

terbatas. Serta skor User Acceptance Testing (UAT) diatas 80% dari kedua peran yang 

menyatakan telah memenuhi standar kualitas yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sistem layak untuk digunakan dan dapat diterapkan lebih lanjut, namun masih memiliki 

ruang pengembangan, seperti penambahan fitur pengajuan komplain dan refund guna 

meningkatkan kepuasan pengguna dan memperkuat kepercayaan terhadap layanan. 

Kata kunci: Web, API, Waterfall, Jasa Titip, Payment Gateway 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII), persentase 

pengguna internet di Indonesia tercatat sebesar 78,19%, yang melibatkan sekitar 

215 juta orang. Selain itu, kemajuan ini turut mendorong partisipasi individu 

dalam dunia usaha, mempercepat distribusi barang dan jasa secara digital 

(Hidayati dan Sukardani, 2023). Salah satu bisnis yang terus berkembang dalam 

ekosistem ini adalah jasa titip (jastip), yang menjawab kebutuhan masyarakat 

akan kemudahan membeli barang yang sulit diakses secara langsung (Jatmiko, 

2023). 

Platform seperti Titipbeliin.com dan Thefapi.com telah menjadi pelopor dalam 

layanan jastip online, khususnya pembelian produk dari luar negeri ke 

Indonesia. Keduanya menawarkan proses pembelian dan pengiriman yang 

didukung dengan fitur pembayaran seperti transfer bank. Namun, keterbatasan 

utama dari kedua platform ini adalah fokusnya yang hanya mencakup jasa titip 

untuk barang dari luar negeri. Titipbeliin.com, misalnya, tidak mendukung 

layanan untuk barang lokal, sementara Thefapi.com juga hanya terbatas pada 

pengiriman barang dari luar negeri ke Indonesia. Ketiadaan dukungan untuk 

layanan berbasis lokal ini menunjukkan adanya celah pasar yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Jasa titip lokal juga dikenal oleh masyarakat Indonesia salah satunya melalui 

media sosial seperti Instagram (Kusumastuti, 2020). Proses bertransaksi, 

penjual dalam bisnis jasa titip menghadapi beberapa risiko, seperti potensi 

penipuan dari pembeli melalui transfer palsu (Mulyana, 2021), sehingga 

berpotensi kerugian bagi penjual yang diperparah dengan lingkup komunitas 

sosial yang sempit membuat ekspansi bisnis terhambat. Sementara itu, pembeli 

juga tidak lepas dari risiko, antara lain menghadapi penjual yang tidak 

bertanggung jawab yang dapat menghilang setelah menerima pembayaran 
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(Wulandari & Ujianto, 2025). Hal ini menegaskan perlunya solusi berbasis 

teknologi yang aman, terpercaya, dan terorganisir untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi kedua belah pihak dalam ekosistem jasa titip. 

Penelitian ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut terkait rancang bangun 

aplikasi jasa titip lokal berbasis web dengan integrasi pembayaran midtrans. 

Berbeda dari platform yang sudah ada, aplikasi ini dirancang untuk mendukung 

ekosistem jasa titip lokal, yang mencakup fitur keamanan yaitu risiko penipuan, 

serta menghubungkan penjual dan pembeli secara terpusat. Sehingga 

mendukung ekosistem jastip yang aman, terpercaya, dan mudah diakses oleh 

semua pengguna. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang terkait dengan pembuatan solusi ini adalah sebagai 

berikut: “bagaimana merancang bangun aplikasi jasa titip lokal berbasis web 

dengan integrasi pembayaran midtrans.” 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang ditetapkan dalam proses perancangan dan 

pembangunan solusi ini  adalah sebagai berikut: 

1. Rancangbangun aplikasi dilakukan dengan teknologi berbasis PHP, dan 

MySQL sebagai platform database yang dibuat berbasis web. 

2. Sistem menggunakan layanan pihak ketiga, yaitu API payment gateway 

Sandbox Midtrans untuk mendukung pembayaran, serta API Raja Ongkir 

dengan tipe akun standar untuk estimasi biaya pengiriman. 

3. Ruang lingkup akses pengguna mencakup tiga peran utama: admin,  penjual 

(jastiper), dan pembeli. 

4. Produk yang diperjualbelikan terbatas pada produk fisik yang umum 

dijastipkan seperti barang koleksi, merchandise, aksesoris, fashion, dan 

barang-barang event tertentu. Produk yang bersifat ilegal, mudah rusak 

(makanan segar), bahan berbahaya, serta produk digital tidak 

diperkenankan. 
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5. Transaksi hanya berlaku untuk pembeli di wilayah Indonesia (skala 

nasional), meskipun produk dapat berasal dari dalam maupun luar negeri. 

6. Penjual harus melakukan verifikasi identitas sebelum dapat menjual produk. 

7. Pembeli harus login dan memiliki terverifikasi untuk dapat memesan 

produk. 

8. Produk yang dijual wajib mencantumkan informasi lengkap, termasuk 

harga, deskripsi, gambar, berat, dan periode war (jika berlaku). Produk juga 

memiliki batasan stok dan masa aktif. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang bangun aplikasi jasa 

titip lokal berbasis web dengan integrasi pembayaran midtrans. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang dicapai dengan membuat solusi ini, yaitu: 

a. Pengguna (baik penjual maupun pembeli) dapat menemukan dan mengakses 

layanan jastip. 

b. Meningkatkan kepercayaan pengguna melalui fitur payment gateway yang 

membuat proses pembayaran lebih aman dan transparan. 

c. Meminimalisir risiko penipuan melalui fitur verifikasi pengguna dan toko. 

d. Pengguna dapat mengetahui posisi barang melalui fitur tracking paket. 

e. Pembeli dapat menemukan produk jastip murah melalui fitur flash sale. 

1.5 Sistematikan Penulisan 

Agar proses penyusunan dan pemahaman skripsi ini menjadi lebih sederhana, 

sistem penulisan terdiri dari beberapa bagian yang terstruktur sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini menjabarkan terkait latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, manfaat serta tujuan penelitian, serta sistematika penulisan 

yang menjadi panduan bagi pembaca untuk memahami keseluruhan isi skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bagian ini merangkum prinsip dasar, konsep, dan referensi dari para ahli yang 

relevan dengan penelitian ini. Semua teori yang disampaikan bertujuan untuk 

mendukung analisis dan perancangan sistem yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan pendekatan penelitian yang digunakan, meliputi 

rancangan penelitian, tahapan penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan 

dan analisis data, serta alat atau aplikasi yang digunakan dalam pembangunan 

sistem. Selain itu, disertakan pula jadwal pelaksanaan penelitian untuk 

memberikan gambaran rinci proses yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan jawaban dari analisis kebutuhan, proses perancangan, 

implementasi sistem, dan pengujian. Pemaparan dilakukan secara rinci untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam terkait kinerja sistem yang 

dikembangkan. Sub-bab pada bagian ini meliputi: 

a. Analisis kebutuhan. 

b. Perancangan dan implementasi sistem. 

c. Hasil pengujian dan analisis. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini memuat intisari hasil penelitian serta memberikan masukan yang 

bersifat konstruktif untuk pengembangan lebih lanjut baik pada sistem maupun 

penelitian terkait. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi acuan dari rujukan yang berguna dalam penyusunan 

skripsi, buku, jurnal, artikel, serta sumber elektronik lainnya yang relevan. 

Struktur ini dirancang untuk memastikan skripsi dapat disusun dengan baik, 

logis, dan terorganisir dengan baik untuk memudahkan pemahaman pembaca 

dan tujuan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jasa Titip Online 

Jasa titip online merupakan salah satu bentuk peluang dalam memanfaatkan 

media online untuk membantu individu memperoleh barang yang mereka 

butuhkan. Secara umum, jasa titip adalah layanan di mana para traveller yang 

bepergian ke suatu destinasi menyediakan layanan pembelian barang bagi 

konsumen yang memerlukan barang dari wilayah tersebut (Anisah et al., 2024). 

Sebagai bentuk imbalan atas layanan pembelian tersebut, traveller akan 

memperoleh keuntungan berupa margin (Rifa’i, Yati dan Susanti, 2020). 

2.2 Metode Pengembangan 

Tahapan dalam pengembangan ini mengadopsi proses rancangan perangkat 

lunak dari metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan 

pendekatan metode Waterfall. Sering disebut juga sebagai model air terjun, 

adalah metode pengembangan sistem yang mengikuti urutan tahapan tertentu, 

mulai dari analisis, desain, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan 

(Gunawan dan Oktaviana R, 2023) seperti yang bisa dilihat pada gambar 2.1.  

 

Gambar 2. 1 Tahapan Metode Waterfall 
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2.2.1 Analisis (Requirement) 

Tahap analisis melibatkan pengumpulan informasi terkait dengan berbagai jenis 

kebutuhan sistem, termasuk kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Selain 

itu, pada tahap ini juga dilakukan identifikasi terhadap masalah yang ada. Hal 

ini bertujuan agar sistem yang dikembangkan nantinya dapat memenuhi 

ekspektasi pengguna. Berbagai elemen yang diperlukan pada tahap ini 

mencakup hal-hal berikut: 

1. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi web dan berjalan di sisi server. Bahasa ini disisipkan dalam dokumen 

HTML dan bersifat open source, sehingga dapat digunakan secara gratis serta 

diunduh langsung dari situs resminya. Salah satu keunggulan PHP adalah tidak 

memerlukan proses kompilasi sebelum dijalankan, sehingga lebih praktis bagi 

pengembang. Selain itu, PHP juga didukung oleh berbagai web server seperti 

Apache, IIS, dan Nginx, dengan konfigurasi yang relatif mudah (Sahi, 2020).  

2. MySQL 

MySQL merupakan salah satu sistem manajemen basis data relasional open-

source yang paling banyak digunakan saat ini. Sistem ini memiliki berbagai fitur 

penting, seperti pengolahan data dalam bentuk tabel, penyimpanan, dan 

manipulasi data, serta mendukung berbagai tipe data seperti angka, teks, dan 

tanggal. MySQL juga dapat diakses oleh berbagai aplikasi dan bahasa 

pemrograman, termasuk PHP, Java, dan C++. Selain itu, MySQL dapat 

dijalankan di berbagai platform sistem operasi seperti Windows, Linux, dan 

macOS, memberikan fleksibilitas yang tinggi. Itulah mengapa MySQL menjadi 

pilihan utama untuk pengembangan aplikasi berbasis web dengan kebutuhan 

manajemen data yang rumit (Sotnik, Manakov dan Lyashenko, 2023). 

2.2.2 Desain (Design) 

Sistem dirancang dengan pendekatan berorientasi objek denga menggunakan 

beberapa diagram untuk menggambarkan alur dan interaksi dalam sistem 

berdasarkan hasil analisis. 
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1. Activity Diagram 

Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan aliran kerja atau aktivitas 

yang terjadi di dalam sistem, proses bisnis, atau fitur menu yang ada dalam 

sebuah perangkat lunak. Selain itu, bertujuan untuk memberikan gambaran jelas 

tentang langkah-langkah atau urutan aktivitas dalam suatu proses, sehingga 

memudahkan analisis alur kerja dan identifikasi potensi peningkatan efisiensi 

(Suharni, Susilowati dan Pakusadewa, 2023).  

2. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah salah satu diagram UML yang paling umum, yang 

digunakan untuk memperlihatkan interaksi antar objek dan pengiriman pesan 

yang terjadi sepanjang waktu. Diagram ini mengilustrasikan bagaimana 

peristiwa dalam use case diterjemahkan ke dalam operasi kelas objek di dalam 

class diagram. Penerimaan terhadap sequence diagram sering dikaitkan dengan 

sifatnya yang mudah dipahami serta kemampuannya untuk menggambarkan 

bagian-bagian perilaku secara spesifik (Al-Fedaghi, 2021). 

3. Class Diagram 

Class diagram digunakan sebagai metode untuk merencanakan dan 

berkomunikasi di antara para developer (Yang dan Sahraoui, 2022). Diagram 

ini menggambarkan struktur statis sistem dengan menunjukkan kelas objek 

dalam sistem serta hubungan antar kelas (Liang dan Jin, 2020). Selain itu, class 

diagram juga berfungsi untuk memodelkan struktur sistem yang mampu 

membawa data dan melaksanakan aksi (execute actions), serta menjadi dasar 

untuk pengembangan lebih lanjut, seperti pada fase desain sistem perangkat 

lunak (Al-Fedaghi, 2021). 

4. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah representasi visual dari struktur 

tabel-tabel dalam sebuah basis data. Setiap tabel memiliki atribut kunci (key 

attribute) yang saling berelasi satu sama lain untuk membentuk keterhubungan 

antar data secara terstruktur (Azis et al., 2024). 
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5. Usecase Diagram 

Diagram Use Case merupakan diagram awal yang dibuat saat melakukan 

pemodelan perangkat lunak berbasis objek. Diagram ini menjelaskan 

bagaimana interaksi terjadi antara aktor, baik individu maupun kelompok, 

dengan sistem informasi yang dirancang. Secara sederhana, use case membantu 

mendefinisikan fungsi-fungsi utama dalam sistem dan menentukan siapa yang 

dapat mengakses fungsi tersebut (Sopriani dan Purwanto 2023). 

2.2.3 Implementasi (Implementation) 

1. Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web adalah jenis aplikasi yang dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman seperti HTML, PHP, CSS, dan JS, yang 

memerlukan web server serta browser seperti Chrome, Firefox, atau Opera 

untuk menjalankannya (Janner Simarmata et al, 2021). Aplikasi ini memberikan 

keuntungan berupa kemudahan akses bagi pengguna tanpa memerlukan 

instalasi terlebih dahulu (Ovan, 2020). 

2.2.4 Pengujian (Verification) 

1. Blackbox Testing 

Metode black box testing digunakan untuk menguji kualitas perangkat lunak 

dengan menilai fungsionalitasnya, tanpa perlu memeriksa kode sumber atau 

struktur internal perangkat lunak itu sendiri (Ikhsanul Fikri dan Voutama, 

2023). Pengujian Black Box memiliki keuntungan karena tidak memerlukan 

akses ke source code, sehingga tidak membutuhkan instrumentasi atau 

ketersediaan kode sumber (Wijaya dan Astuti, 2021). Langkah ini melibatkan 

verifikasi input serta output untuk menjamin bahwa output yang ditampilkan 

memenuhi ekspektasi (Shadiq, Safei dan Loly, 2021). 

2. System Usability Scale (SUS) 

Metode System Usability Scale (SUS) merupakan sebuah kuesioner yang 

digunakan untuk menilai persepsi pengguna terhadap kegunaan perangkat 

lunak. Metode SUS berguna mengetahui sejauh mana perangkat lunak tersebut 
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mudah digunakan dan diterima oleh pengguna (Sanjaya et al., 2021). Dalam 

pelaksanaannya, responden diminta untuk menjawab 10 pertanyaan 

menggunakan skala penilaian mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat 

Setuju”. Jawaban tersebut bersifat subyektif dan mencerminkan pandangan 

pribadi pengguna. Setelah semua pertanyaan dijawab, data dihitung 

menggunakan aturan persamaan (Oktavia, 2022) sebagai berikut: 

a. Rumus perhitungan pertanyaan nomor ganjil 

𝑓(1) = 𝑥 − 1                                                                    (1) 

Keterangan: 

𝑓(1) = pertanyaan nomor ganjil 

𝑥 = skor responden 

b. Rumus perhitungan pertanyaan nomor genap 

𝑓(2) = 5 − 𝑥                                                                    (2) 

Keterangan: 

𝑓(2)= pertanyaan nomor genap 

𝑥 = skor responden 

c. Rumus perhitungan bobot pertanyaan 

∑ 𝑥 × 2,5                                                                          (3) 

Keterangan: 

∑ 𝑥 = jumlah skor responden sebuah pertanyaan 

d. Rumus perhitungan rata-rata skor 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
                                                                               (4) 

Keterangan: 

x̅ = rata – rata skor 

∑ x = jumlah skor SUS 

n = jumlah responden 

3. Net Promoter Score (NPS) 
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Pengujian NPS digunakan untuk mengukur sejauh mana pengguna akhir 

bersedia merekomendasikan sistem kepada orang lain. Skor NPS yang tinggi 

menunjukkan bahwa pengguna merasa puas dan sistem telah memenuhi 

kebutuhan mereka a (Adams et al., 2022). 

4. Usability Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan metode pengujian sistem oleh 

pengguna akhir untuk memastikan sistem yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan mereka, serta didokumentasikan sebagai dasar penerimaan. UAT 

terdiri dari lima komponen utama yaitu learnability, efficiency, memorability, 

error, dan satisfaction, yang masing-masing mengukur aspek kemudahan 

penggunaan, efisiensi, daya ingat, tingkat kesalahan, dan kepuasan pengguna 

terhadap sistem (Nursaid, Hendra Brata dan Kharisma, 2020). 

2.2.5 Pemeliharaan (Maintenance) 

Setelah pengujian sistem selesai dan sistem berjalan dengan baik, tahap 

pemeliharaan dimulai, yang mencakup perbaikan dan pengembangan sistem 

sesuai dengan tuntutan bisnis dan pengguna. Pemeliharaan ini melibatkan 

perbaikan bug, pembaruan fitur yang sudah ada, serta penambahan fitur baru 

yang relevan dengan perkembangan. 

2.3 API Raja Ongkir 

Raja Ongkir merupakan situs dan layanan web (API) yang memberikan 

informasi tentang biaya kirim dari berbagai kurir di Indonesia, seperti POS 

Indonesia, JNE, TIKI, PCP, ESL, dan RPX. Layanan ini ditujukan untuk 

pengguna yang ingin mengecek dan membandingkan tarif pengiriman dari 

berbagai jasa kurir, serta khususnya bagi pemilik toko online atau orang yang 

sering melakukan belanja online (Otemusu, Ngaga dan Sinlae, 2023). 

2.4 API Midtrans Payment Gateway 

Midtrans berfungsi sebagai payment gateway untuk mendukung proses jual-beli 

dan memastikan keamanan dalam transaksi pembayaran. Aplikasi penjualan 

berbasis web sangat dibutuhkan agar pembeli bisa mengaksesnya langsung 
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melalui web tanpa perlu mengunduh aplikasi terlebih dahulu (Maharani, 

Nugraha dan Purnomo, 2022). Implementasi sistem pembayaran akan sangat 

adaptif, karena Payment Gateway Midtrans dapat mendukung berbagai metode 

pembayaran yang umum dipakai di Indonesia (Pratama, Santoso dan Fanani, 

2020). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk pada studi-studi sebelumnya yang telah dilakukan terkait 

pembuatan aplikasi jasa titip. Penelitian terdahulu yang diambil dari berbagai 

jurnal relevan akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi permasalahan, 

metode penelitian, serta hasil analisis yang telah dicapai sebelumnya. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Judul 

A Development of 

Personal Shopper 

Mobile Application 

Perancangan dan 

Pembuatan Website 

Jasa Titip Barang 

dengan 

Menggunakan 

Metode Prototyping 

Perancangan Website 

Jasa Titip Sebagai 

Fasilitator Transaksi 

Global 

Penulis 

 

(Azhari dan Yusof, 

2023) 

 

(Sutjiadi, 

Rahmawati, dan 

Thomas, 2022) 

(Anisah et al., 2024) 

Tujuan 

Mengembangkan 

aplikasi mobile 

berbasis Flutter yang 

menyediakan 

platform khusus bagi 

personal shopper dan 

pelanggan untuk 

bertransaksi secara 

Membangun 

platform berbasis 

web untuk 

menjembatani 

komunikasi dan 

transaksi antara 

traveller dan 

konsumen, dengan 

Mengembangkan 

aplikasi berbasis web 

yang mempermudah 

komunikasi dan 

transaksi jasa titip, 

dengan fokus pada 

pengalaman 
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lebih efisien dan 

aman dibandingkan 

metode konvensional 

berbasis media 

sosial. 

fitur rekening 

bersama untuk 

meningkatkan 

kepercayaan. 

pengguna yang lebih 

baik. 

Metode 
Incremental 

prototyping model 

Throw-away 

prototyping untuk 

mendesain sistem 

berdasarkan 

kebutuhan 

pengguna.. 

Throw-away 

prototyping untuk 

desain awal sistem 

dengan melibatkan 

pengguna untuk 

memastikan 

kesesuaian fitur 

dengan kebutuhan. 

Teknologi 

Flutter dan Dart 

untuk platform 

mobile, Node.js 

sebagai backend 

API, serta HTML, 

CSS, JS, dan MySQL 

PHP dan MySQL 

untuk pengembangan 

sistem, UI berbasis 

web dengan 

kompatibilitas 

multiplatform.. 

PHP untuk 

pengembangan back-

end, MySQL sebagai 

database, dan throw-

away prototyping 

untuk desain iteratif 

Hasil 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

aplikasi ini berhasil 

meningkatkan 

efisiensi transaksi, 

mempermudah 

pelanggan dalam 

menemukan produk, 

serta mengurangi 

risiko penipuan. 

Website berfungsi 

baik dalam pengujian 

Black Box dan 

usability testing, 

membantu pengguna 

dengan fitur seperti 

rekening bersama 

dan pencarian barang 

berdasarkan destinasi

. 

Aplikasi “Jastipin 

Kuyyy” 

mempermudah 

pengguna dalam 

mengakses layanan 

jasa titip, dilengkapi 

dengan fitur 

pelacakan pesanan, 

ulasan pelanggan, 

dan permintaan 

barang. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa pengembangan aplikasi 

atau platform untuk jasa titip sangat bergantung pada keberhasilan komunikasi 

dan kepercayaan antara pengguna dan penyedia layanan. Meskipun tiga 

penelitian sebelumnya lebih mengutamakan penggunaan metode prototyping 

dengan iterasi desain berkelanjutan, penelitian ini akan mengadopsi metode 

Waterfall yang lebih terstruktur dan berurutan.  

Metode Waterfall ini dipilih karena kesesuaiannya dalam pengembangan 

sistem berbasis web yang memerlukan tahapan yang jelas dan sistematis, mulai 

dari analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan, pengujian, hingga 

implementasi. Dengan pendekatan ini, setiap tahapan dalam proses 

pengembangan aplikasi dapat dilaksanakan dengan rinci, mengurangi risiko 

perubahan yang tidak terkontrol dan memastikan sistem yang lebih stabil dan 

dapat diandalkan. 

Fokus utama dalam pengembangan aplikasi ini adalah untuk menyediakan 

antarmuka yang ramah pengguna (user-friendly) dengan integrasi fitur-fitur 

yang mempermudah transaksi, seperti pelacakan pesanan dan sistem 

pembayaran yang aman. Sehingga, diharapkan dapat menghasilkan aplikasi 

yang responsif dan efisien, dengan mempertimbangkan kebutuhan lokal dan 

preferensi pengguna dalam transaksi jasa titip. 

Skripsi ini akan menawarkan solusi berbasis web yang dapat mempermudah 

komunikasi dan transaksi antara pengguna jasa titip dan penyedia layanan, 

melalui penerapan metode Waterfall yang sistematis dan penggunaan teknologi 

yang modern dan tepat guna. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada rancang bangun merancang bangun jasa titip lokal 

berbasis web dengan integrasi midtrans dengan menggunakan metodologi 

pengembangan perangkat lunak Waterfall. Penelitian ini dirancang untuk 

menjawab tantangan di dunia jasa titip lokal. Diagram alur dari rancangan 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Rancangan Penelitian 
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3.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metodologi pengembangan perangkat lunak 

Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan utama seperti analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian. Meskipun secara umum metode 

Waterfall mencakup tahap maintenance, pada penelitian ini tahap tersebut tidak 

dilakukan karena sistem belum diimplementasikan secara berkelanjutan di 

lingkungan nyata. 

3.2.1 Pendahuluan 

Tahapan ini dimulai dengan melakukan identifikasi dan perumusan masalah 

yang berkaitan dengan kebutuhan sistem yang harus dipenuhi oleh aplikasi. 

Informasi tersebut diperoleh melalui observasi langsung terhadap aplikasi 

sejenis yang sudah ada, serta analisis kompetitor yang relevan. Selain itu, 

dilakukan juga studi literatur untuk mengkaji penelitian serupa yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran jelas mengenai kebutuhan sistem dan proses bisnis yang 

harus diterapkan dalam pengembangan aplikasi jasa titip lokal berbasis web ini. 

3.2.2 Desain 

Tahapan ini melibatkan penerapan desain sistem yang dirancang berdasarkan 

spesifikasi kebutuhan pengguna yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Tujuannya adalah untuk menyediakan gambaran lengkap mengenai 

pengembangan aplikasi jasa titip lokal berbasis web. Penerapan desain 

mencakup pembuatan visualisasi seperti use case,  activity, sequence, class 

digram, dan entity relationship diagram untuk memastikan pengembangan 

yang terarah. 

3.2.3 Implementasi 

Tahapan implementasi terkait merancangbangun aplikasi jasa titip lokal 

berbasis web dilakukan berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya. 

Aplikasi ini akan dibangun dengan dukungan bahasa pemrograman PHP, CSS, 

dan JavaScript. XAMPP digunakan sebagai server lokal, dan MySQL 

dimanfaatkan sebagai basis data. Untuk mempercepat implementasi, aplikasi 
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akan dipecah menjadi modul-modul kecil yang kemudian digabungkan dalam 

tahap integrasi sistem. Proses integrasi ini menyatukan seluruh modul yang 

telah dibuat untuk membentuk sistem aplikasi yang lengkap. 

3.2.4 Pengujian 

Tahapan pengujian unit dilakukan untuk memverifikasi dan mengevaluasi 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsionalitas yang 

telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing yang 

diterapkan untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem berfungsi 

sebagaimana mestinya sesuai dengan spesifikasi.  

Selain itu, pengujian juga dilakukan menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS), yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemudahan 

penggunaan dan kepuasan pengguna terhadap sistem secara keseluruhan. 

Melalui SUS, pengguna memberikan penilaian terhadap pengalaman mereka 

dalam menggunakan aplikasi, sehingga mengetahui tingkat kelayakan sistem 

untuk diterima oleh pengguna akhir. 

Selain evaluasi dengan SUS, sistem juga diuji menggunakan pendekatan Net 

Promoter Score (NPS). NPS merupakan metode pengukuran yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana pengguna bersedia merekomendasikan 

sistem atau aplikasi kepada orang lain. Hasil dari pengujian NPS ini menjadi 

indikator penting dalam menilai loyalitas pengguna terhadap aplikasi yang telah 

dikembangkan. 

Sebagai pelengkap dari tahapan pengujian, juga akan dilakukan User 

Acceptance Testing (UAT), yaitu pengujian yang melibatkan pengguna akhir 

untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna dalam kondisi nyata. Pengujian ini menjadi 

tahap akhir sebelum sistem resmi diimplementasikan secara penuh 

3.2.5 Pelaporan 

Tahapan akhir ini menandakan aplikasi telah siap untuk dioperasikan oleh 

pengguna. Di samping itu, pembuatan laporan penelitian dilakukan untuk 
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mendokumentasikan sistem yang telah dibuat. Laporan tersebut akan disalin 

sebagai bagian dari persyaratan pengajuan sidang skripsi. 

3.3 Objek Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk merancang bangun aplikasi jasa titip lokal 

berbasis web dalam lingkup lokal dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil observasi terhadap aplikasi sejenis, 

analisis kompetitor, serta studi literatur yang telah dijelaskan dalam tahap 

pendahuluan. Dengan memahami kebutuhan pengguna serta proses bisnis yang 

diterapkan, analisis ini menjadi dasar dalam merancang spesifikasi sistem yang 

mencakup aspek fungsional maupun non-fungsional. Hasil dari analisis 

kebutuhan sistem ini akan digunakan sebagai pedoman dalam tahapan desain, 

implementasi, dan pengujian agar sistem yang dikembangkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

4.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional mendefinisikan fitur dan kemampuan utama 

yang harus dimiliki oleh sistem ini agar dapat beroperasi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Berikut adalah beberapa aspek fungsional yang harus 

dipenuhi oleh sistem: 

1. Pengguna dapat melakukan registrasi (sign-up), autentikasi (sign-in), 

dan mengelola profil. 

2. Penjual (jastiper) dapat melakukan verifikasi toko serta mengelola 

katalog produk dan pesanan. 

3. Pembeli dapat melihat katalog produk, menambahkan produk ke 

keranjang, dan melakukan pemesanan. 

4. Sistem menyediakan integrasi pembayaran melalui API Midtrans dan 

estimasi ongkos kirim melalui API Raja Ongkir. 

5. Sistem mendukung mekanisme war produk dengan clock war, 

memungkinkan pembeli bersaing dalam batas waktu tertentu saat 

produk dirilis. 

6. Pengguna dapat mengecek status pesanan serta melakukan pelacakan 

pengiriman. 
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7. Penjual dapat menarik saldo hasil penjualan, dan sistem menyediakan 

fitur dashboard statistik. 

8. Admin dapat melakukan verifikasi toko, menangani laporan investigasi, 

serta menyelesaikan sengketa dalam sistem. 

4.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Selain kebutuhan fungsional, terdapat beberapa aspek kebutuhan non-

fungsional yang harus diperhatikan dalam pengembangan sistem jasa titip lokal 

berbasis web ini. Berikut adalah poin-poin pentingnya: 

1. Sistem berbasis web dan dapat diakses melalui berbagai peramban 

(browser) seperti Chrome, Firefox, Safari, dan Edge. 

4.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem aplikasi jasa titip lokal berbasis web ini akan 

menjelaskan desain menyeluruh dari sistem yang dikembangkan. Perancangan 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang terstruktur mengenai bagaimana 

sistem akan beroperasi dan berinteraksi dengan pengguna. Dalam proses ini, 

digunakan berbagai diagram Unified Modeling Language (UML) guna 

memvisualisasikan struktur serta alur kerja sistem secara lebih jelas. 

Sesuai dengan gambar 4.1, dijelaskan bahwa pengguna dapat mendaftar dan 

masuk untuk mengakses berbagai fitur sesuai dengan perannya. Pembeli bisa 

menjelajahi katalog produk, mengelola keranjang, melakukan pemesanan, 

mengikuti war produk, membayar, serta memantau status pesanan dan 

pengiriman. Penjual bertugas mengelola katalog produk, memproses pesanan, 

mengatur pengiriman, menarik saldo hasil penjualan, serta memeriksa status 

verifikasi toko. Sistem juga menangani verifikasi toko dan pengecekan 

statusnya. Beberapa proses saling berkaitan, seperti pembayaran yang menjadi 

bagian dari pemesanan dan pengiriman yang terhubung dengan pengelolaan 

pesanan, memastikan transaksi dalam layanan jasa titip berjalan lancar. 
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4.2.1 Use Case Diagram 

 
 

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Jasa Titip Lokal 
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4.2.2 Activity Diagram 

1. Aktivitas Sign-Up 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Sign-Up 

Diagram pada gambar 4.2 menggambarkan alur proses sign-up dalam sistem 

Jastip Lokal. Pengguna memulai dengan masuk ke halaman pendaftaran, lalu 

sistem menampilkan opsi peran yang bisa dipilih, yaitu sebagai pembeli atau 

penjual. Setelah pengguna memilih peran, sistem menyesuaikan form 

pendaftaran sesuai dengan peran tersebut. Pengguna kemudian mengisi data 

yang diperlukan, dan sistem mengevaluasi apakah data berhasil disimpan. Jika 

gagal, pengguna diminta untuk memperbaiki atau mengisi ulang. Jika berhasil, 

sistem menampilkan pemberitahuan bahwa pendaftaran telah sukses. 
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2. Aktivitas Sign-In dan Reset Password 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Sign-In (kiri) dan Reset Password (kanan) 

 

Diagram pada gambar 4.3 sebelah kiri menunjukkan alur proses sign-in dalam 

sistem Jastip Lokal. Pengguna memulai dengan memasuki halaman login dan 

mengisi data akun. Sistem kemudian memvalidasi akun tersebut. Jika akun 

valid, pengguna diarahkan ke halaman utama. Jika tidak valid, sistem 

menampilkan pesan kesalahan. 

Adapun, diagram gambar 4.3 sebelah kanan dilakukan ketika user memilih opsi 

untuk mereset password. Jika pengguna memilih "Lupa Password", sistem 

menampilkan halaman reset password, mengirimkan link verifikasi melalui 

email, dan meminta pengguna untuk menekan link tersebut. Setelah akun 

diverifikasi, pengguna dapat membuat password baru dan menggunakannya 

untuk sign-in kembali. 
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3. Aktivitas Verifikasi Toko Penjual 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Verifikasi Toko Penjual 

 

Diagram pada gambar 4.4 menggambarkan proses verifikasi toko penjual dalam 

sistem Jastip Lokal. Penjual memulai dengan menekan tombol verifikasi toko, 

lalu sistem menampilkan form yang harus diisi dan dikirimkan. Setelah data 

dikirim, sistem menyimpannya dan memberi notifikasi kepada admin. Admin 

kemudian memverifikasi data yang dikirim, lalu menentukan apakah toko valid 
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atau tidak. Jika valid, sistem menyimpan status verifikasi dan mengirimkan 

email konfirmasi kepada penjual bahwa tokonya telah terverifikasi. Jika tidak 

valid, penjual akan menerima email pemberitahuan bahwa verifikasi gagal dan 

mungkin perlu mengajukan ulang. 

4. Aktivitas Mengelola Profile 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Mengelola Profile 

 

Diagram pada gambar 4.5 menunjukkan proses mengelola profil dalam sistem. 

Pembeli atau penjual mengakses halaman profil, lalu sistem menampilkan data 

profil mereka. Setelah itu, pengguna bisa memilih aksi untuk mengelola profil, 

seperti mengedit informasi. Sistem kemudian menampilkan form edit yang bisa 
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diisi oleh pengguna. Setelah data diedit dan dikirim, sistem akan menyimpan 

perubahan tersebut, memperbarui informasi profil pengguna dalam database. 

5. Aktivitas Mengelola Katalog Produk 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Mengelola Katalog Produk 

 

Diagram pada gambar 4.6 menggambarkan proses  mengelola katalog produk 

dalam sistem. Proses ini dimulai dengan pembeli atau penjual mengakses 

halaman katalog, di mana sistem menampilkan data katalog produk yang 

tersedia. Pengguna kemudian memilih tindakan yang ingin dilakukan, baik itu 

menambah, mengedit, atau menghapus produk. Jika memilih "Tambah", sistem 

akan menampilkan form untuk mengisi data produk baru. Jika memilih "Edit", 

sistem akan menampilkan form edit produk yang dapat diubah oleh pengguna. 

Jika memilih "Hapus", sistem akan menampilkan konfirmasi sebelum 
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menghapus produk dari katalog. Setelah pengguna mengisi atau mengedit data 

produk, mereka menekan tombol submit, dan sistem akan memproses 

perubahan serta memperbarui informasi produk yang ada. 

6. Aktivitas Melakukan Pemesanan 

Diagram pada gambar 4.7 menggambarkan proses melakukan pemesanan, di 

mana pembeli menekan tombol "Checkout", memilih metode pembayaran, dan 

melakukan pembayaran. Sistem menampilkan informasi pembayaran dan 

memproses transaksi. Jika pembayaran berhasil, sistem menyimpan status 

pembayaran dan mengirim notifikasi ke pembeli serta penjual. Penjual 

kemudian menerima notifikasi, memproses pesanan, dan mengirimkan barang. 

Setelah pesanan tiba, pembeli mengonfirmasi penerimaan, dan sistem 

memperbarui status pesanan. Jika belum tiba, status tetap dalam proses. 
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Gambar 4. 7 Activity Diagram Melakukan Pemesanan 
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7. Aktivitas Mengelola Pembelian 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Mengelola Pembelian 

 

Diagram pada gambar 4.8 menggambarkan proses mengelola pembelian, di 

mana pembeli mengakses halaman riwayat pembelian dan memilih nomor 

pesanan yang ingin diperiksa. Sistem kemudian menampilkan informasi 

pesanan, termasuk status pengiriman. Jika pesanan belum selesai, pembeli 

dapat terus memantau statusnya. Jika pesanan sudah diterima, pembeli 

menekan tombol konfirmasi, dan sistem memperbarui status pesanan menjadi 

selesai. 
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8. Aktivitas Mengelola Penjualan 

 

Gambar 4. 9 Activity Diagram Mengelola Penjualan 

 

Diagram pada gambar 4.9 menunjukkan aktivitas mengelola penjualan, di 

mana penjual mengakses halaman pemesanan dan memilih nomor order yang 

ingin diperiksa. Sistem menampilkan data order beserta detail pemesanannya. 

Setelah membaca informasi pesanan, penjual dapat menekan konfirmasi untuk 

memproses resi pesanan. Sistem kemudian menghasilkan resi dan 
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memperbarui status pesanan, memungkinkan penjual untuk mencetak resi 

sebelum melanjutkan pengiriman. 

9. Aktivitas Mengelola Penarikan Saldo 

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Mengelola Penarikan Saldo 

 

Diagram pada gambar 4.10 menggambarkan proses mengelola penarikan saldo 

oleh penjual. Penjual memulai dengan mengakses halaman dashboard statistik 

untuk melihat informasi penjualan, kemudian memilih opsi menarik saldo. 
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Sistem menampilkan pop-up penarikan serta informasi saldo yang tersedia. 

Setelah itu, penjual menekan tombol pencairan dana dan mengonfirmasi 

tindakan penarikan. Sistem kemudian memverifikasi proses tersebut, dan jika 

berhasil, saldo terbaru diperbarui, serta penjual menerima notifikasi bahwa 

pencairan telah dilakukan. Jika gagal, sistem tidak melakukan perubahan pada 

saldo dan menampilkan informasi kegagalan. 

4.2.3 Sequence Diagram 

1. Proses Sign-up 

 

Gambar 4. 11 Diagram Sequence Sign-Up 

 

Diagram pada gambar 4.11 menunjukkan proses pendaftaran pengguna baru. 

Pengguna membuka halaman registrasi, mengisi form pendaftaran, lalu sistem 

mengirim data untuk validasi. Jika data valid, sistem menyimpan informasi 

pengguna dan mengonfirmasi penyimpanan, lalu pengguna mendapatkan 

notifikasi pendaftaran berhasil dan diarahkan ke menu login. Jika data tidak 

valid, sistem memberi notifikasi bahwa pendaftaran gagal. 
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2. Proses Sign-in 

 

Gambar 4. 12 Diagram Sequence Sign-In 

 

Diagram pada gambar 4.12 menggambarkan proses login pengguna. Pengguna 

membuka halaman login, memasukkan email dan password, lalu sistem 

mengirimkan data ke database untuk memverifikasi kredensial. Jika valid, 

pengguna mendapat notifikasi login berhasil dan diarahkan ke dashboard 

utama. Jika tidak valid, sistem menampilkan notifikasi bahwa email atau 

password salah.  
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3. Proses Reset Password 

 

Gambar 4. 13 Diagram Sequence Reset Password 

 

Diagram pada gambar 4.13 menunjukkan proses reset password oleh seorang 

pengguna. Pengguna menekan tombol lupa password, lalu sistem menampilkan 

halaman lupa password. Setelah pengguna menekan tombol verifikasi email, 

sistem mengirimkan link verifikasi ke email pengguna melalui layanan email. 

Pengguna kemudian mengakses link verifikasi, dan sistem memeriksa validitas 

akun di database. Jika akun valid, sistem menampilkan form reset password, 

pengguna memasukkan password baru, dan sistem menyimpan perubahan di 

database serta mengonfirmasi penyimpanan. Jika akun tidak valid, sistem 

menampilkan pesan kesalahan kepada pengguna 

4. Proses Verifikasi Toko Penjual 
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Gambar 4. 14 Diagram Sequence Verifikasi Toko Penjual 

 

Diagram pada gambar 4.14 menunjukkan proses verifikasi toko oleh seorang 

penjual. Penjual membuka halaman verifikasi dan mengisi data yang diperlukan, 

kemudian sistem menyimpan data sementara dan mengirim permintaan 

verifikasi ke admin. Admin memeriksa dan memvalidasi data, lalu mengambil 

keputusan. Jika data valid, sistem memperbarui status toko menjadi 

"Terverifikasi" dan mengirim email konfirmasi ke penjual. Jika data tidak valid, 

sistem menolak verifikasi dan mengirim email penolakan. 
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5. Proses Mengelola Profile 

 

Gambar 4. 15 Diagram Sequence Mengelola Profile  

 

Diagram pada gambar 4.15 menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam 

mengelola profilnya. Pengguna membuka halaman profil, kemudian sistem 

meminta dan menampilkan data dari database. Setelah pengguna mengedit 

informasi profil dan mengirim perubahan, sistem melakukan validasi. Jika data 

valid, perubahan disimpan dan pengguna mendapat notifikasi bahwa profil 

berhasil diperbarui. Jika tidak valid, pengguna diberi notifikasi bahwa 

perubahan gagal dan diminta untuk memeriksa kembali data. 
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6. Proses Mengelola Katalog Produk 

 

Gambar 4. 16 Diagram Sequence Mengelola Katalog Produk 
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Diagram pada gambar 4.16 menjelaskan proses yang dilakukan penjual 

untuk menambah, mengedit, menghapus, dan melihat produk dalam katalog. 

Dalam proses menambah produk, penjual mengisi informasi produk, sistem 

melakukan validasi, dan jika valid, data disimpan serta notifikasi "Produk 

berhasil disimpan" dikirimkan. Jika tidak valid, notifikasi kegagalan 

dikirimkan. Untuk mengedit produk, penjual memilih produk yang ingin 

diedit, mengubah datanya, dan mengirimkan perubahan ke sistem.  

 

7. Proses Melakukan Pemesanan 

 

Gambar 4. 17 Diagram Sequence Proses Pemesanan 

 

Diagram pada gambar 4.17 menggambarkan alur proses pemesanan dari sisi 

pembeli, sistem, penjual, Midtrans (pembayaran), dan database. Proses dimulai 

ketika pembeli menekan tombol checkout, memilih metode pembayaran, dan 

melakukan pembayaran. Sistem kemudian mengecek status pembayaran.  
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Jika pembayaran berhasil, status pembayaran disimpan, sistem memberi 

notifikasi "Pembayaran Berhasil" ke pembeli, serta menginformasikan pesanan 

baru ke penjual. Penjual kemudian memproses pesanan, mengupdate status, 

dan mengirimkan barang, diikuti oleh notifikasi "Pesanan Dikirim". Setelah 

konfirmasi pesanan diterima, sistem menyimpan status pesanan sebagai 

"Selesai". Jika pembayaran gagal, pembeli menerima notifikasi "Pembayaran 

Gagal". 

8. Proses Mengelola Penjualan 

 

Gambar 4. 18 Diagram Sequence Mengelola Penjualan 

 

Gambar 4.18, menjelaskan aktivitas penjual dalam mengelola penjualan. 

Penjual terlebih dahulu masuk ke halaman pemesanan, lalu sistem mengambil 

dan menampilkan data order dari database. Setelah itu, penjual memilih salah 

satu nomor order untuk melihat detailnya, dan sistem akan menampilkan 

informasi lengkap pemesanan tersebut. Setelah membaca data pesanan, penjual 

menekan tombol konfirmasi untuk memproses resi. Sistem kemudian 

menyimpan data resi dan status pesanan ke database. Setelah tersimpan, sistem 

menampilkan resi pesanan yang bisa dicetak oleh penjual. Terakhir, sistem 

memperbarui status pesanan dan memberikan notifikasi bahwa status pesanan 

telah diperbarui. 
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9. Proses Mengelola Pembelian 

 

Gambar 4. 19 Diagram Sequence Mengelola Pembelian 

 

Diagram pada gambar 4.19 menunjukkan aktivitas pembeli dari perspektif 

riwayat pembelian. Pembeli mengakses halaman riwayat pembelian, lalu 

sistem mengambil dan menampilkan informasi pesanan dari database. Setelah 

memilih nomor pesanan, sistem menampilkan detail pengiriman dan status 

pesanan. Jika pesanan telah selesai, pembeli dapat menekan tombol konfirmasi, 

yang akan memperbarui status pesanan ke "Selesai" dalam database. 

10. Proses Mengelola Penarikan Saldo 

Diagram pada gambar 4.20 menjelaskan aktivitas penjual dalam mengelola 

penarikan saldo. Penjual masuk ke halaman dashboard statistik, dan sistem 

mengambil serta menampilkan data penjualan. Setelah memilih opsi penarikan 

saldo, sistem menampilkan pop-up konfirmasi, lalu penjual menekan tombol 

pencairan dana. Sistem mengambil data saldo dari database dan 

menampilkannya kepada penjual sebelum melakukan verifikasi penarikan. Jika 
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berhasil, saldo diperbarui dan sistem mengirimkan notifikasi penarikan berhasil. 

Jika gagal, sistem akan menampilkan pesan kesalahan kepada penjual. 

 

Gambar 4. 20 Diagram Sequence Mengelola Penarikan Saldo 
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4.2.4 Entity Relationship Diagram 

Sistem Gambar 4.21 atau dapat diakses pada https://postimg.cc/w1kPQBpJ       

memperlihatkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang menggambarkan 

hubungan antar entitas utama dalam sistem aplikasi Jastip Lokal. Masing-

masing entitas memiliki atribut yang sesuai dengan kebutuhan data pada 

aplikasi Jastip, seperti data pengguna, katalog produk, transaksi, dan 

konfigurasi sistem. 

Relasi antar entitas dijelaskan sebagai berikut: 

1. Entitas tb_pengguna memiliki relasi satu ke banyak dengan tb_barang, 

tb_transaksi, tb_verifikasi, tb_saldo, dan tb_sementara, yang berarti satu 

pengguna dapat memiliki banyak barang, melakukan beberapa transaksi, 

memiliki satu data verifikasi, menyimpan riwayat saldo, serta menyimpan 

data keranjang sementara. 

2. Entitas tb_barang berelasi satu ke satu dengan tb_jenis, menunjukkan bahwa 

setiap barang memiliki satu jenis. Selain itu, tb_barang juga memiliki relasi 

satu ke banyak dengan tb_barang_gambar, tb_event, tb_sementara, dan 

tb_transaksi_detail, yang menggambarkan bahwa satu barang bisa memiliki 

banyak gambar, masuk ke beberapa event, dipesan dalam keranjang, dan 

tercatat dalam banyak detail transaksi. 

3. Relasi antara tb_transaksi dan tb_transaksi_detail bersifat satu ke banyak, 

karena satu transaksi dapat berisi beberapa produk. 

4. Sementara itu, tb_kabupaten bersifat banyak ke satu tb_provinsi, artinya 

beberapa kabupaten berada di dalam satu provinsi. 

Diagram ini menjadi panduan penting dalam proses pengembangan basis data, 

karena memastikan bahwa integritas data antar tabel terjaga dengan baik. 

 

https://postimg.cc/w1kPQBpJ
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Gambar 4. 21 Entity Relationship Diagram Sistem Jasa Titip Lokal 
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4.2.5 Class Diagram 

Gambar 4.22 atau bisa diakses melalui https://postimg.cc/ZWm2Nd14 merupakan 

class diagram dari sistem Jastip Lokal yang menggambarkan struktur objek 

dalam sistem beserta atribut, metode, dan hubungan antar kelas. Diagram ini 

dibuat berdasarkan pendekatan Object-Oriented Programming (OOP) sebagai 

dasar dalam perancangan sistem. 

Kelas utama dalam sistem mencakup User, Store, Product, Cart, Order, 

Transaction, Payment, Shipping, Address, Withdraw, DetailTransaction, dan 

WarClock. Masing-masing kelas merepresentasikan komponen penting dalam 

proses jual beli dan pengelolaan data pengguna. 

Relasi antar kelas menunjukkan bagaimana objek saling berhubungan. 

Misalnya, satu User dapat memiliki banyak Store, Address, dan Transaction. 

Satu Store dapat menjual banyak Product, dan satu Product dapat terhubung 

dengan fitur war melalui WarClock. Proses transaksi dikelola melalui kelas 

Transaction, yang terhubung dengan Payment, Shipping, dan Order. 

Diagram ini juga menunjukkan fungsi utama dalam setiap kelas, seperti 

menambahkan item ke keranjang, membuat pesanan, hingga memperbarui 

status transaksi. Dengan class diagram ini, pengembangan sistem dapat 

dilakukan secara terstruktur, modular, dan sesuai prinsip OOP. 

 

 

https://postimg.cc/ZWm2Nd14
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Gambar 4. 22 Class Diagram Sistem Jasa Titip Lokal 
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4.3 Implementasi Sistem 

4.3.1 Implementasi Antarmuka Pengguna 

Pengguna pada Sistem Jasa Titip Lokal berbasis web ini ada tiga, yaitu admin, 

seller, dan buyer. 

1. Antarmuka Halaman masuk Pengguna 

Antarmuka halaman masuk untuk pengguna bisa dilihat pada gambar 4.23.  

Halaman ini berguna untuk memverifikasi dan memvalidasi pengguna sebelum 

masuk ke halaman ini. Halaman ini terdiri dari formulir “Nama Akun” dan 

“Kata Sandi”. Terdapat opsi "Ingat Data" untuk menyimpan sesi masuk, serta 

tautan "Lupa Kata Sandi?" saat pengguna melupakan sandinya.  

 

 

Gambar 4. 23 Antarmuka Halaman masuk Pengguna 

 

2. Antarmuka Halaman Daftar Pengguna 

Antarmuka halaman daftar untuk pengguna bisa dilihat pada gambar 4.24. 

Halaman ini berguna untuk mendaftarkan pengguna ke dalam sistem agar dapat 

mengakses fitur yang tersedia. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk 

mengisikan informasi seperti nama lengkap, nama akun, kata sandi, konfirmasi 

kata sandi, dan nomor telepon. Selain itu, terdapat opsi untuk memilih peran 
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sebagai "Buyer (Pembeli)" atau "Jastiper" sebelum menyelesaikan proses 

pendaftaran. 

 

 

Gambar 4. 24 Antarmuka Halaman Daftar Pengguna 

 

3. Antarmuka Halaman Verifikasi Email Lupa Kata Sandi 

Antarmuka halaman verifikasi email untuk lupa kata sandi bisa dilihat pada 

gambar 4.25. Halaman ini membantu pengguna yang lupa kata sandi mereka 

dapat me-reset-nya kembali. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk 

mengisikan alamat email yang telah terdaftar.  

 

Gambar 4. 25 Antarmuka Halaman Verifikasi Email Lupa Kata Sandi 
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Setelahnya, tautan untuk mereset kata sandi dapat dikirimkan ke email yang 

terdaftar sesuai pada gambar 4.26.  

 

Gambar 4. 26 Email Tautan Reset Kata Sandi 

 

Dilanjutkan dengan menekan tautan, pengguna akan diminta untuk membuat 

kata sandi dan mengkonfirmasi kata sandi barunya sesuai dengan gambar 4.27. 

 

Gambar 4. 27 Halaman Membuat Kata Sandi Baru 

 

Potongan kode pada gambar 4.28 merupakan implementasi proses pengiriman 

link verifikasi email menggunakan library PHPMailer. Pertama, sistem akan 

membuat token acak berbasis kombinasi dari ID pengguna, email, dan string 

acak tambahan yang kemudian dienkripsi dan disimpan ke dalam tabel 

tb_verifikasi bersama dengan waktu kedaluwarsa token (5 menit sejak dibuat). 

Setelah konfigurasi selesai, sistem akan mengirimkan email verifikasi kepada 



49 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

pengguna yang berisi tautan konfirmasi. Tautan tersebut mengarahkan 

pengguna ke halaman konfirmasi yang akan memvalidasi token. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk memastikan bahwa email yang digunakan pengguna 

benar-benar valid dan dimiliki oleh pengguna yang bersangkutan. 

 

Gambar 4. 28 Implementasi Proses Pengiriman Link Verifikasi Email 

 

4.3.2 Implementasi Antarmuka Pembeli 

1. Halaman Katalog Pembeli 

Antarmuka halaman Katalog bisa dilihat pada Gambar 4.29. Halaman ini 

berfungsi untuk menampilkan daftar produk yang tersedia dalam sistem. Fitur 

pencarian serta filter kategori juga disediakan agar produk yang diinginkan 

dapat ditemukan dengan cepat dan efisien.  

Kemudian, apabila pada produk tersebut ada tanda Flash Sale, maka pembeli 

akan melihat informasi waktu hitung mundur (countdown timer) yang 

menunjukkan sisa waktu promosi berlangsung. Selama periode flash sale aktif, 

harga produk akan ditampilkan dengan potongan khusus yang hanya berlaku 

dalam jangka waktu tertentu. Hal ini memberikan kesempatan kepada pembeli 

untuk mendapatkan produk dengan harga lebih murah dan mendorong 

keputusan pembelian yang lebih cepat sebelum waktu promosi berakhir. Setelah 

waktu flash sale habis, harga produk secara otomatis kembali ke harga normal. 
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Gambar 4. 29 Halaman Katalog Pembeli 

 

Setiap produk akan ditampilkan beserta gambar, nama, deskripsi singkat, dan 

harga seperti gambar 4.30. Pada halaman ini juga terdapat field input untuk 

menambahkan kuantitas barang yang ingin dibeli, yang dilengkapi dengan 

informasi harga yang otomatis terakumulasi ketika nilai kuantitas berubah. 

Serta, tombol tambah keranjang berguna untuk menambahkan produk ke dalam 

keranjang. 

 

 

Gambar 4. 30 Halaman Detail Produk 

 

2. Halaman Kelola Keranjang 

Antarmuka halaman kelola keranjang bisa dilihat pada gambar 4.31. Pada 

halaman ini, produk yang telah ditambahkan tadi akan ditampilkan dalam 
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bentuk daftar keranjang. Disini terdapat beberapa informasi seperti tombol 

detail untuk aksi melakukan perubahan kuantitas, lanjutkan berbelanja untuk 

kembali ke halaman katalog, serta cek harga ongkir untuk memeriksa harga 

ongkos pengiriman barang. 

  

Gambar 4. 31 Halaman Kelola Keranjang 

 

Pembeli akan diarahkan ke halaman pengelolaan produk dalam keranjang 

setelah menekan tombol detail, pada halaman ini terdapat opsi untuk 

mengurangi jumlah produk seperti pada gambar 4.32. Adapun, setelah pembeli 

menekan tombol hapus pada produk yang telah dipilih, sistem akan 

menyesuaikan harga total secara otomatis. 

 

 

Gambar 4. 32 Halaman Kelola Produk Keranjang 

 

Halaman pada gambar 4.33 ditampilkan ketika tidak ada produk sama sekali 

dalam keranjang.  
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Gambar 4. 33 Tampilan Keranjang Tanpa Produk 

 

3. Halaman Melakukan Pemesanan 

Antarmuka proses melakukan pemesanan bisa dilihat pada gambar 4.34. 

Diawali dengan proses memasukkan barang dalam keranjang, di mana rincian 

pesanan seperti daftar produk, harga satuan, dan total pembayaran ditampilkan 

untuk konfirmasi pesanan. Apabila sudah sesuai makan tombol ‘cek harga 

ongkir’ akan ditekan untuk memeriksa harga ongkir.  

 

Gambar 4. 34 Halaman Melakukan Pemesanan 

 

Proses cek ongkir akan ditampilkan pada halaman informasi ongkos kirim 

seperti gambar 4.35 dibawah, estimasi biaya pengiriman dihitung berdasarkan 

jarak antara alamat pengiriman yang telah dimasukkan oleh pengguna dan 

alamat milik penjual dengan memanfaatkan API Raja Ongkir. 
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Gambar 4. 35 Halaman Cek Ongkir 

 

Aplikasi juga akan menampilkan timer countdown selama 5 menit seperti pada 

gambar 4.35 untuk membatasi waktu pembayaran oleh pembeli. Fitur ini 

bertujuan menciptakan tekanan waktu (urgency) agar pengguna segera 

menyelesaikan transaksi tanpa menunda. Penggunaan countdown terbukti 

efektif memicu FOMO dan meningkatkan fokus saat pembelian, countdown 

timer menjadi sinyal visual kelangkaan yang mendorong keputusan cepat (Al 

Hitmi et al., 2022). Pemilihan durasi 5 menit juga merujuk pada praktik di 

aplikasi seperti Cinepolis, yang memberi batas waktu serupa sebelum transaksi 

dibatalkan otomatis. 

 

 

Gambar 4. 36 Implementasi Pemanggilan API Rajaongkir 

 

 Penjelasannya pada gambar 4.36, potongan kode tersebut merupakan 

implementasi pemanggilan API ongkir dari RajaOngkir untuk menghitung 
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estimasi biaya pengiriman. Data yang dikirim berasal dari input pengguna 

berupa asal (asal) yang diambil dari alamat milik penjual, tujuan (kab_id) dari 

hasil input pembeli, kurir (kurir), dan berat paket (berat). Parameter dikemas 

dalam format application/x-www-form-urlencoded dan berisi detail 

pengiriman seperti asal, tujuan, berat, dan kurir yang dipilih. Hasil dari 

permintaan ini nantinya akan dikembalikan dalam bentuk JSON dan digunakan 

untuk menampilkan informasi biaya ongkir kepada pengguna. 

 

Pemeriksaan seluruh biaya ada pada tampilan gambar 4.37, pembeli akan 

diarahkan ke proses pembayaran (oleh API Midtrans), pembeli akan diberikan 

beberapa metode pembayaran sehingga transaksi dapat diproses secara aman 

dan transparan. 

 

Gambar 4. 37 Halaman Pemeriksaan Seluruh Transaksi 

 

Beberapa metode pembayaran yang didukung oleh midtrans bisa dilihat 

pada gambar 4.38. Hal ini berguna untuk memudahkan pembeli agar merasa 

lebih nyaman saat bertransaksi. 
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Gambar 4. 38 Halaman Pemilihan Metode Pembayaran 

 

Proses pemanggilan API Midtrans pada gambar 4.39 berisi pemeriksaan 

status pembayaran berdasarkan order_id yang diperoleh dari database. 

Setiap data transaksi diambil dalam perulangan, lalu sistem mengirimkan 

permintaan GET ke endpoint Midtrans sandbox 

(https://api.sandbox.midtrans.com/v2/{order_id}/status). Hasil dari 

permintaan ini disimpan dalam variabel $response dan dapat digunakan 

untuk memverifikasi apakah transaksi telah berhasil, tertunda, atau gagal. 

 

Gambar 4. 39 Kode Pemanggilan API Midtrans 

 

https://api.sandbox.midtrans.com/v2/%7border_id%7d/status
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Adapun bila pembayaran sudah berhasil dibayarkan maka akan muncul 

pemberitahuan seperti pada gambar 4.40.  

 

Gambar 4. 40 Tampilan Pembayaran Berhasil 

 

Setelahnya, pembeli akan diarahkan ke halaman informasi pembayaran seperti 

pada gambar 4.41, sebagai bukti pembayaran telah berhasil dilakukan 

 

Gambar 4. 41 Halaman Informasi Pembayaran 

 

4. Halaman Kelola Pembelian 

Antarmuka halaman kelola pembelian. Halaman ini dirancang untuk 

memudahkan pengguna dalam memantau dan pesanan yang telah dilakukan. 

Pada bagian melacak pesanan yang bisa dilihat pada gambar 4.42, informasi 

mengenai status pengiriman serta estimasi waktu tiba ditampilkan secara real-

time agar pengguna dapat mengikuti perkembangan pesanan. 
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Gambar 4. 42 Halaman Melacak Pesanan 

 

Prosesnya bisa dilihat pada gambar 4.43. Sistem akan mengirimkan permintaan 

GET ke endpoint API yang disesuaikan dengan nama ekspedisi ($ekspedisi) 

dan nomor resi ($no_resi) menggunakan cURL. Setelah permintaan dikirim, 

respons JSON dari BinderByte akan di-decode dan ditampilkan ke pengguna, 

termasuk informasi seperti nama kurir, nomor resi, dan status pengiriman. Jika 

status pengiriman menunjukkan "ON PROCESS", maka sistem menampilkan 

status tersebut dengan warna tertentu beserta tanggal dan deskripsi status 

terakhir dari pengiriman. Dengan begitu, pengguna dapat memantau 

perkembangan pengiriman barang secara real-time melalui sistem. 

 

 

Gambar 4. 43 Kode Informasi Pelacakan Paket 
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Proses memeriksa status pesanan, detail status pesanan seperti “sedang 

diproses”, “dalam pengiriman”, atau “selesai” ditampilkan secara terperinci 

guna memberikan informasi yang akurat dan terkini kepada pengguna seperti 

pada gambar 4.44. 

 

Gambar 4. 44 Informasi Seluruh Paket 

 

5. Halaman Kelola Profil 

Antarmuka halaman kelola profil bisa dilihat pada gambar 4.45. Halaman ini 

menyediakan fitur untuk mengelola dan memperbaharui informasi akun 

pengguna. Data pribadi seperti nama, alamat, nomor telepon, dan opsi 

pengaturan lainnya ditampilkan sehingga pengguna dapat melakukan 

perubahan data dengan mudah dan aman. 

 

Gambar 4. 45 Halaman Kelola Profil 
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4.3.3 Implementasi Antarmuka Penjual 

1. Halaman Verifikasi Toko 

Halaman verifikasi toko berguna agar penjual melakukan verifikasi keaslian 

data dalam berjualan, dimulai setelah pembeli melengkapi seluruh kebutuhan 

verifikasi toko seperti pada gambar 4.46.  

  

Gambar 4. 46 Halaman Verifikasi Toko 

 

Setelah melengkapi kebutuhan verifikasi dan divalidasi oleh admin, maka status 

akan berubah menjadi warna hijau seperti pada gambar 4.47. 

 

Gambar 4. 47 Contoh Akun Tervalidasi 
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2. Halaman Kelola Profil 

Halaman kelola profil milik penjual bisa dilihat pada gambar 4.48. Terdapat 

beberapa field input yang harus dilengkapi sebelum memulai penjualan, 

terutama bagian email dan alamat. Penjual menekan tombol perbaharui untuk 

menyimpan perubahan terkait informasinya. 

 

Gambar 4. 48 Halaman Kelola Profil 

 

3. Halaman Dashboard Statistik 

Halaman dashboard penjual berguna untuk menampilkan informasi sederhana 

terkait jumlah penjualan, produk, saldo, dan statistiknya. Tentunya halaman ini 

bisa dilihat pada gambar 4.49. 

 

Gambar 4. 49 Halaman Dashboard Statistik 
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4. Halaman Kelola Katalog Produk 

Halaman kelola katalog berguna untuk menambahkan produk yang dimiliki 

oleh penjual ke katalog milik pembeli. Terdapat tombol ‘tambah produk’ yang 

akan mengarahkan penjual ke form input produk, sedangkan tombol detail 

untuk menampilkan/mengubah informasi terkait produk yang sudah pernah 

ditambahkan sebelumnya. Halaman ini bisa dilihat pada gambar 4.50. 

 

 

Gambar 4. 50 Halaman Kelola Katalog 

 

Halaman form input produk/detail produk akan sama seperti pada gambar 4.51. 

Yakni halaman ini terdiri dari beberapa field input terkait informasi produk 

seperti nama, tipe, harga, kuantitas, deskripsi, dan gambar pendukung. 

Dilengkapi dengan tombol untuk menyimpan, tepat dibawah field input. 
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Gambar 4. 51 Tampilan Mengatur Flash Sale 

 

Terlihat pada Gambar 4.51 terdapat bagian ‘Aktivasi Flash Sale’. Bagian ini 

berfungsi untuk mengatur jadwal flash sale pada suatu produk apabila fitur 

tersebut diaktifkan. Fitur ini dirancang untuk menarik minat pembeli dengan 

menciptakan kesan urgensi dan eksklusivitas dalam pembelian produk. Setelah 

waktu yang ditentukan berakhir, sistem akan secara otomatis menonaktifkan 

flash sale dan mengembalikan harga produk ke harga normal. 

5. Halaman Kelola Penjualan 

a. Mengatur Pengiriman Pesanan 

Halaman ini bisa dilihat pada gambar 4.52. Setelah penjual menekan 

tombol aksi detail, akan diarahkan ke halaman memperbaharui informasi 

pengiriman. 
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Gambar 4. 52 Halaman Kelola Penjualan 

 

 

Seperti halnya pada gambar 4.53 akan diberikan informasi pesanan. 

Penjual bisa mengatur resi apabila status pesanan bernilai dalam proses 

yang berarti pembayaran sudah berhasil. Maka ketika resi diperbaharui, 

dari sisi pembeli bisa melihat resi pesanannya. 

  

Gambar 4. 53 Mengatur Pengiriman (Resi) 

 

b. Memeriksa Status Pesanan 

Penjual mengunjungi halaman 4.54 untuk melacak pergerakan paket yang 

sedang dijual. Sehingga, paket bisa terus dipantau posisinya. 
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Gambar 4. 54 Halaman Melacak Penjualan 

 

6. Halaman Kelola Saldo 

Halaman kelola saldo bisa dilihat pada gambar 4.55. Informasi terkait saldo 

yang keluar dan masuk ditampilkan pada tabel. Penjual melakukan penarikan 

setelah mengisi informasi rekening dan nominal penarikan, dengan menekam 

tombol tarik saldo.  

  

Gambar 4. 55 Halaman Tarik Saldo 

 

4.3.4 Implementasi Antarmuka Admin 

1. Halaman Dashboard Statistik 

Halaman dashboard statistik milik admin bisa dilihat pada gambar 4.56. 

Terdapat informasi sederhana seperti jumlah penjual dan pembeli, informasi 

transaksi yang berlangsung, serta statistik penjual yang aktif. 
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Gambar 4. 56 Halaman Dashboard Statistik Admin 

 

2. Halaman Kelola Users 

a. Mengelola Penjual 

Admin melakukan pengelolaan terkait verifikasi toko penjual pada halaman 

kelola penjual seperti pada gambar 4.57. Pada halaman ini ditampilkan 

informasi sederhana terkait status penjual. Terdapat tombol akses detail dan 

hapus untuk proses lebih lanjut. 

 

Gambar 4. 57 Halaman Kelola Pengguna 
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Ditampilkan informasi detail dari seorang penjual pada gambar 4.58. Admin 

bisa menerima ataupun menolak status verifikasinya dengan menekan tombol 

yang ada dibawah. 

 

Gambar 4. 58 Halaman Kelola Verifikasi Penjual 

 

Setelah menerima verifikasi sebuah toko, maka tombol berubah menjadi ‘sudah 

diverifikasi’ yang bertipe read-only seperti pada gambar 4.59. 

  

Gambar 4. 59 Halaman Informasi Penjual 
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b. Mengelola Pembeli 

Admin juga memiliki hak akses untuk melakukan pengelolaan akun pembeli 

seperti pada gambar 4.60. Admin bisa melihat informasi sederhana terkait nama 

pembeli, statusnya, dll. Dilengkapi dengan tombol aksi detail untuk melihat 

informasi pembeli lebih lengkap, dan aksi hapus untuk menghapus akun 

pembeli. 

  

Gambar 4. 60 Halaman Kelola Akun Pembeli 
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4.4 Pengujian Sistem 

Tahap ini memastikan bahwa semua fitur sistem Jasa Titip Lokal yang telah 

dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, 

pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kekurangan atau 

kesalahan dalam sistem sehingga dapat diperbaiki sebelum digunakan secara 

luas. Hasil dari pengujian ini akan menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas 

sistem, baik dari segi fungsionalitas maupun pengalaman pengguna. 

4.4.1 Deskripsi Pengujian 

Pengujian sistem dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu 

black box testing, System Usability Scale (SUS), Net Promoter Score (NPS), 

dan User Acceptance Testing (UAT). Black box testing dijalankan secara 

terpisah dari pengguna, sedangkan SUS, NPS, dan UAT akan melibatkan 

partisipasi dari end-user untuk mengevaluasi pengalaman penggunaan aplikasi. 

4.4.2 Prosedur Pengujian 

Pengujian akan dimulai dengan Blackbox Testing yang digunakan untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsi dalam sistem berjalan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, SUS digunakan untuk 

mengevaluasi aspek kegunaan dan kenyamanan sistem dari sudut pandang 

pengguna. NPS diterapkan untuk mengukur sejauh mana pengguna bersedia 

merekomendasikan sistem kepada orang lain. Di tahap akhir, juga akan 

dilakukan pengujian UAT untuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan dan ekspektasi pengguna dalam situasi nyata. 

1. Blackbox Testing 

Pengujian blackbox akan dilaksanakan secara independen, yang akan berfokus 

pada fungsionalitas sistem pada penelitian ini. Pengujian ini akan dilakukan 

berdasarkan daftar perencanaan pengujian Blackbox yang terdapat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2. Skenario Blackbox Testing 

Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-1-1 

Melakukan 

Sign up 

Pengguna berhasil 

membuat akun dengan 

informasi yang valid 

Sistem 

menampilkan 

pesan sukses dan 

mengarahkan 

pengguna ke 

halaman sign in 

BB-1-2 

Pengguna gagal membuat 

akun karena tidak mengisi 

salah satu field input 

Terdapat pesan 

‘please fill out this 

field.’ 

BB-1-3 

Pengguna gagal mendaftar 

karena username sudah 

terdaftar 

Sistem 

menampilkan 

pesan error bahwa 

username sudah 

terdaftar 

BB-2-1 

Melakukan 

Sign in 

Pengguna dengan status 

pembeli berhasil sign in 

dengan informasi akun 

yang valid 

Sistem 

mengarahkan 

pengguna ke 

halaman utama 

katalog pembeli 

BB-2-2 

Pengguna dengan status 

penjual/admin berhasil 

sign in dengan informasi 

akun yang valid 

Sistem 

mengarahkan 

pengguna ke 

halaman 

dashboard 

penjual/admin 



70 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 

Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-2-3 

Pengguna gagal sign in 

dengan informasi akun 

yang tidak valid 

Sistem 

menampilkan 

pesan error 

mengenai akun 

yang salah 

BB-3-1 

Melakukan 

Reset 

Password 

Pengguna dengan email 

terdaftar berhasil 

mendapatkan link untuk 

reset password 

Sistem 

menampilkan 

pesan bahwa link 

reset password 

dikirimkan ke 

email pengguna 

terdaftar 

BB-3-2 

Pengguna dengan email 

tidak terdaftar gagal 

mendapatkan link reset 

password 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan 

bahwa email belum 

terdaftar 

BB-4-1 

Mengelola 

Profile 

Pengguna berhasil update 

profile dengan 

memasukkan data sesuai 

field 

Sistem 

menampilkan 

pesan bahwa 

profile pengguna 

sudah ter-update 

BB-4-2 

Pengguna gagal update 

profile karena tidak 

mengisi salah satu field 

Muncul warning 

pada field kosong 

yang belum diisi 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-4-3 

Pengguna gagal update 

profile karena update 

email yang sudah terdaftar 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan 

bahwa email sudah 

terdaftar 

BB-5-1 

Menjelajahi 

Katalog 

Produk 

Pembeli berhasil melihat 

daftar produk yang sudah 

didaftarkan penjual 

Sistem 

menampilkan 

halaman daftar 

produk dengan 

detailnya sesuai 

yang sudah 

didaftarkan penjual 

BB-6-1 

Mengelola 

Keranjang 

Pembeli belum 

menambahkan produk ke 

dalam keranjang, mencoba 

untuk mengakses halaman 

keranjang 

Sistem 

menampilkan 

tulisan bahwa 

keranjang masih 

kosong 

BB-6-2 

Pembeli 

menambahkan/mengurangi 

beberapa produk ke dalam 

keranjang 

Sistem 

menampilkan 

perubahan sub total 

belanjaan 

sementara 

BB-8-1 
Melakukan 

Pembayaran 

Pembeli memasukkan 

catatan dan menyetujui 

syarat dan ketentuan jual-

beli 

Sistem akan 

menampilkan total 

pembayaran dan 

metode 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

pembayaran yang 

bisa dipilih 

BB-8-2 
Pembeli tidak 

memasukkan catatan 

Sistem akan 

menampilkan 

warning agar 

memasukkan 

catatan 

BB-8-3 

Pembeli tidak menyetujui 

syarat dan ketentuan jual-

beli 

Sistem akan 

menampilkan 

warning untuk 

menyetujui syarat 

dan ketentuan jual-

beli 

BB-8-4 

Pembeli sudah melakukan 

pembayaran sesuai metode 

pembayaran yang dipilih 

Sistem akan 

mengarahkan 

pembeli ke 

halaman payment 

information 

dengan status 

process 

BB-8-5 

Pembeli tidak melakukan 

pembayaran sesuai metode 

pembayaran yang dipilih 

Sistem akan 

mengarahkan 

pembeli ke 

halaman payment 

information 

dengan status 

pending 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-9-1 

Mengelola 

Pembelian 

Pembeli mengunjungi 

halaman account center 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi pembeli 

beserta riwayat 

pembelian 

BB-9-2 
Pembeli belum melakukan 

pemesanan apapun 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi no data 

available 

BB-9-3 

Pembeli menekan tombol 

aksi untuk pada list 

pesanan untuk memeriksa 

statusnya 

Sistem akan 

mengarahkan 

pembeli ke 

halaman payment 

detail 

BB-9-4 

Pembeli menekan link 

kode transaksi yang belum 

dibayar 

Sistem akan 

mengarahkan 

pembeli ke 

halaman payment 

detail dan 

ditampilkan pop-

up snap 

pembayaran 

midtrans 

BB-10-1 
Melacak 

Pesanan 

Pembeli menekan link resi 

untuk melacak pesanan 

Sistem akan 

menampilkan 

informasi 

pergerakan paket 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-11-1 

Memeriksa 

Status 

Pesanan 

Pembeli menekan tombol 

confirm order saat pesanan 

sudah diterima 

Sistem akan 

memperbaharui 

status pesanan 

menjadi confirmed 

BB-12-1 

Melakukan 

Verifikasi 

Toko 

Penjual belum 

terverifikasi, mencoba 

untuk menambahkan 

produk jual 

Sistem akan 

menampilkan 

warning agar 

penjual melakukan 

verifikasi toko 

terlebih dahulu 

BB-12-2 

Penjual melakukan 

verifikasi toko dengan 

syarat yang sudah sesuai 

Penjual akan 

mendapatkan pesan 

toko telah 

terverifikasi 

melalui email dan 

status menjadi 

verified 

BB-12-3 

Penjual tidak memenuhi 

persyaratan untuk 

verifikasi toko 

Penjual 

mendapatkan pesan 

kesalahan dan 

status menjadi 

rejected 

BB-13-1 

Mengelola 

Dashboard 

Statistik 

Penjual melihat informasi 

terkait jumlah produk, 

jenis barang, pembeli, dan 

transaksi 

Sistem 

menampilkan 

sekumpulan 

informasi 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

sederhana dalam 

berbentuk card 

BB-14-1 

Mengelola 

Produk 

Penjual belum 

menambahkan produk 

pada halaman manage 

products 

Sistem 

menampilkan 

bahwa no data 

available 

BB-14-2 

Penjual berhasil 

menambahkan produk 

sesuai dengan field yang 

diminta 

Sistem 

mengarahkan dan 

menampilkan list 

produk pada 

halaman manage 

products 

BB-14-3 

Penjual tidak berhasil 

menambahkan produk 

karena tidak mengisi salah 

satu field yang diminta 

Sistem 

menampilkan 

pesan error berisi 

kesalahan 

BB-14-4 

Penjual berhasil 

memperbaharui detail 

produk 

Sistem 

menampilkan 

perubahan terkait 

detail produk 

BB-15-1 

Mengelola 

Flash Sale 

Produk 

Penjual berhasil 

mengaktifkan war time 

Sistem 

menampilkan 

pesan keberhasilan 

dan menampilkan 

perubahan terkait 

detail produk. 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

BB-15-2 
Penjual berhasil 

mematikan war time 

Sistem 

menampilkan 

pesan keberhasilan 

dan menampilkan 

perubahan. 

BB-15-3 

Penjual gagal 

mengaktifkan war time 

karena tidak mengisi field 

input sesuai perintah 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan. 

BB-16-1 

Memeriksa 

Status 

Pesanan 

Penjual menekan resi 

penjualan 

Sistem 

menampilkan 

informasi 

pergerakan paket 

BB-17-1 
Mengelola 

Penjualan 

Penjual melihat detail 

pembelian dari sebuah 

kode transaksi 

Sistem 

menampilkan 

informasi 

pembelian dari 

kode transaksi 

terkait 

BB-18-1 

Mengatur 

Pengiriman 

Pesanan 

Penjual berhasil 

menambahkan resi pada 

pesanan yang dituju 

Sistem menyimpan 

dan menampilkan 

perubahan info resi 

BB-19-1 
Menarik 

Saldo 

Penjual telah berhasil 

melakukan penarikan 

saldo penjualan 

Sistem 

menampilkan 

pesan berhasil dan 

menampilkan 
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Kode Item Uji Skenario Ekspektasi 

informasi saldo 

terbaru 

BB-19-2 
Penjual gagal melakukan 

proses penarikan saldo 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan 

terkait 

BB-20-1 

Melakukan 

Verifikasi 

Toko 

Admin menyetujui proses 

pendaftaran akun toko 

penjual 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan 

status berubah dari 

pending menjadi 

verified 

BB-20-2 

Admin menolak proses 

verifikasi akun toko 

penjual 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan 

status berubah dari 

pending menjadi 

rejected 

BB-21-1 
Mengelola 

Pengguna 

Admin melihat detail 

informasi pengguna 

Sistem 

menampilkan 

informasi detail 

pengguna 

 

2. System Usability Scale (SUS) 

Pengujian ini melibatkan 10 responden dari komunitas jual beli daring. 

Responden terdiri dari 6 orang dengan peran sebagai pembeli dan 4 orang 

sebagai penjual, sehingga pengujian mencerminkan dua sisi pengguna utama 

dalam aplikasi. Sebelum mengisi kuesioner, para partisipan terlebih dahulu 
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diminta untuk mencoba langsung fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Jasa 

Titip Lokal melalui website yang telah di-deploy pada alamat https://jastip-

lokal.sukabumiku.my.id. Setelah selesai menggunakan sistem, responden 

diminta untuk memberikan penilaian dengan mengisi kuesioner yang terdapat 

pada Tabel 3 sebagai instrumen evaluasi. 

 
Tabel 3. Instrumen Evaluasi SUS 

Kode Pernyataan 1 2 3 4 5 

SUS-1 
Saya berfikir akan menggunakan sistem ini 

lagi. 
     

SUS-2 
Saya merasa sistem ini rumit untuk 

digunakan. 
     

SUS-3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan.      

SUS-4 

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain 

atau teknisi dalam menggunakan sistem 

ini. 

     

SUS-5 
Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan 

dengan semestinya. 
     

SUS-6 
Saya merasa ada banyak hal yang tidak 

konsisten (tidak serasi pada sistem ini). 
     

SUS-7 
Saya merasa orang lain akan memahami 

cara menggunakan sistem ini dengan cepat. 
     

SUS-8 Saya merasa sistem ini membingungkan.      

SUS-9 
Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini. 
     

https://jastip-lokal.sukabumiku.my.id/
https://jastip-lokal.sukabumiku.my.id/
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Kode Pernyataan 1 2 3 4 5 

SUS-10 
Saya perlu membiasakan diri terlebih 

dahulu sebelum menggunakan sistem ini. 
     

 

Responden harus menjawab setiap pertanyaan pada kuesioner tersebut dengan 

cara memilih satu angka. Angka tersebut merupakan skala likert yang 

dijabarkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Ragu Ragu (RG) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

 

3. Net Promoter Score (NPS) 

Nilai NPS yang baik mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi 

terhadap sistem, yang menunjukkan bahwa kualitas sistem tersebut baik dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pertanyaan untuk pengujian NPS terdapat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pertanyaan NPS 

Kode Pertanyaan Format Jawaban 

NPS-1 

Seberapa besar kemungkinan Anda 

merekomendasikan web ini kepada 

teman-teman Anda? 

Skala Likert 1-10 
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4. User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian ini juga melibatkan 10 responden dari komunitas jual beli daring. 

Responden terdiri dari 6 orang dengan peran sebagai pembeli dan 4 orang 

sebagai penjual, sehingga pengujian mencerminkan dua sisi pengguna utama 

dalam aplikasi, berikut proses pengujian UAT antara lain: 

 
Tabel 6. Bobot Metode UAT 

Jawaban Bobot 

Sangat Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 5 

Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 

Netral 3 

Cukup Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas 2 

Sulit/Jelek/Tidak Jelas/Tidak Sesuai 1 

Sumber: (Saputro, 2023) 

 
Tabel 7. Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase Keterangan 

0% - 50% Buruk 

51% - 60% Sedang 

61% - 75% Cukup Baik 

76% - 90% Baik 

91% - 100% Sangat Baik 

Sumber: (Saputro, 2023) 
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Tabel 8. Instrumen Evaluasi UAT 1-Pembeli 

Kode Pernyataan Aspek 

Skor 

1 2 3 4 5 

UAT-1-1 

Saya dapat melihat katalog 

produk yang disediakan oleh 

penjual dengan tampilan yang 

jelas dan rapi. 

Design 

     

UAT-1-2 

Saya dapat menambahkan 

produk ke keranjang tanpa 

mengalami kendala teknis. 

Functional 

     

UAT-1-3 

Fitur pemesanan produk 

mudah digunakan dan 

responsif. 

Efficiency 

     

UAT-1-4 

Saya dapat dengan mudah 

melakukan pembayaran 

(melalui Midtrans). 

Functional 

     

UAT-1-5 

Informasi estimasi ongkir 

(dari Raja Ongkir) muncul 

secara akurat dan cepat. 

Functional 

     

UAT-1-6 

Saya dapat mengikuti war 

produk sesuai waktu yang 

ditentukan tanpa lag/error. 

Functional 

     

UAT-1-7 

Saya dapat melacak status 

dan pengiriman pesanan 

dengan jelas. 

Functional 
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Kode Pernyataan Aspek 

Skor 

1 2 3 4 5 

UAT-1-8 

Tampilan website mudah 

dipahami dan nyaman diakses 

dari berbagai browser. 

Non-

Functional 

     

 
Tabel 9. Instrumen Evaluasi UAT 2-Penjual 

Kode Pernyataan Aspek 

Skor 

1 2 3 4 5 

UAT-2-1 

Saya dapat dengan mudah 

melakukan verifikasi toko di 

awal pendaftaran sebagai 

penjual. 

Functional 

     

UAT-2-2 

Fitur untuk mengelola 

katalog produk (tambah, edit, 

hapus) dapat digunakan tanpa 

kesulitan. 

Functional 

     

UAT-2-3 

Saya dapat mengelola 

penjualan dan pesanan masuk 

secara efisien. 

Efficiency 

     

UAT-2-4 

Saya bisa menarik saldo hasil 

penjualan dengan proses yang 

lancar dan transparan. 

Functional 

     

UAT-2-5 
Saya dapat mengakses 

dashboard statistik untuk 
Functional 
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Kode Pernyataan Aspek 

Skor 

1 2 3 4 5 

memantau penjualan secara 

real-time. 

UAT-2-6 

Fitur daftar, masuk, dan 

pengaturan profil bekerja 

dengan baik dan aman. 

Functional 

     

UAT-2-7 

Sistem mudah diakses dan 

bekerja dengan baik di 

berbagai browser. 

Non-

Functional 

     

UAT-2-8 

Secara keseluruhan, tampilan 

dan alur aplikasi 

memudahkan penjual dalam 

mengelola bisnis. 

Design 

     

 

4.4.3 Data Hasil Pengujian 

1. Blackbox Testing  

Pengujian black box ini dilakukan secara mandiri, penilaian dilakukan dengan 

mencocokkan hasil aktual dari sistem dengan hasil yang diharapkan. Jika kedua 

hasil tersebut sejalan, fitur dinyatakan valid dan layak pakai. Namun, apabila 

terdapat ketidaksesuaian, maka fitur tersebut dinyatakan gagal dan harus 

dilakukan perbaikan. Hasil pengujian mandiri blackbox terhadap aplikasi jastip 

lokal yang telah dibangun, dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini: 
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Tabel 10. Hasil Pengujian Blackbox 

Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-1-1 

Sistem menampilkan 

pesan sukses dan 

mengarahkan pengguna 

ke halaman sign in 

Sistem menampilkan 

pesan sukses dan 

mengarahkan pengguna 

ke halaman sign in 

Sesuai 

BB-1-2 
Terdapat pesan ‘please 

fill out this field.’ 

Terdapat pesan ‘please 

fill out this field.’ 
Sesuai 

BB-1-3 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa 

username sudah 

terdaftar 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa 

username sudah terdaftar 

Sesuai 

BB-2-1 

Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman 

utama katalog pembeli 

Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman 

utama katalog pembeli 

Sesuai 

BB-2-2 

Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman 

dashboard 

penjual/admin 

Sistem mengarahkan 

pengguna ke halaman 

dashboard 

penjual/admin 

Sesuai 

BB-2-3 

Sistem menampilkan 

pesan error mengenai 

akun yang salah 

Sistem menampilkan 

pesan error mengenai 

akun yang salah 

Sesuai 

BB-3-1 

Sistem menampilkan 

pesan bahwa link reset 

password dikirimkan ke 

Sistem menampilkan 

pesan bahwa link reset 

password dikirimkan ke 

email pengguna terdaftar 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

email pengguna 

terdaftar 

BB-3-2 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan bahwa 

email belum terdaftar 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan bahwa 

email belum terdaftar 

Sesuai 

BB-4-1 

Sistem menampilkan 

pesan bahwa profile 

pengguna sudah ter-

update 

Sistem menampilkan 

pesan bahwa profile 

pengguna sudah ter-

update 

Sesuai 

BB-4-2 

Muncul warning pada 

field kosong yang 

belum diisi 

Muncul warning pada 

field kosong yang belum 

diisi 

Sesuai 

BB-4-3 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan bahwa 

email sudah terdaftar 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan bahwa 

email sudah terdaftar 

Sesuai 

BB-5-1 

Sistem menampilkan 

halaman daftar produk 

dengan detailnya sesuai 

yang sudah didaftarkan 

penjual 

Sistem menampilkan 

halaman daftar produk 

dengan detailnya sesuai 

yang sudah didaftarkan 

penjual 

Sesuai 

BB-6-1 

Sistem menampilkan 

tulisan bahwa keranjang 

masih kosong 

Sistem menampilkan 

tulisan bahwa keranjang 

masih kosong 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-6-2 

Sistem menampilkan 

perubahan sub total 

belanjaan sementara 

Sistem menampilkan 

perubahan sub total 

belanjaan sementara 

Sesuai 

BB-8-1 

Sistem akan 

menampilkan total 

pembayaran dan metode 

pembayaran yang bisa 

dipilih 

Sistem akan 

menampilkan total 

pembayaran dan metode 

pembayaran yang bisa 

dipilih 

Sesuai 

BB-8-2 

Sistem akan 

menampilkan warning 

agar memasukkan 

catatan 

Sistem akan 

menampilkan warning 

agar memasukkan 

catatan 

Sesuai 

BB-8-3 

Sistem akan 

menampilkan warning 

untuk menyetujui syarat 

dan ketentuan jual-beli 

Sistem akan 

menampilkan warning 

untuk menyetujui syarat 

dan ketentuan jual-beli 

Sesuai 

BB-8-4 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli 

ke halaman payment 

information dengan 

status process 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli ke 

halaman payment 

information dengan 

status process 

Sesuai 

BB-8-5 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli 

ke halaman payment 

information dengan 

status pending 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli ke 

halaman payment 

information dengan 

status pending 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-9-1 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

pembeli beserta riwayat 

pembelian 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

pembeli beserta riwayat 

pembelian 

Sesuai 

BB-9-2 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

no data available 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

no data available 

Sesuai 

BB-9-3 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli 

ke halaman payment 

detail 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli ke 

halaman payment detail 

Sesuai 

BB-9-4 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli 

ke halaman payment 

detail dan ditampilkan 

pop-up snap 

pembayaran midtrans 

Sistem akan 

mengarahkan pembeli ke 

halaman payment detail 

dan ditampilkan pop-up 

snap pembayaran 

midtrans 

Sesuai 

BB-10-1 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

pergerakan paket 

Sistem akan 

menampilkan informasi 

pergerakan paket 

Sesuai 

BB-11-1 

Sistem akan 

memperbaharui status 

pesanan menjadi 

confirmed 

Sistem akan 

memperbaharui status 

pesanan menjadi 

confirmed 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-12-1 

Sistem akan 

menampilkan warning 

agar penjual melakukan 

verifikasi toko terlebih 

dahulu 

Sistem akan 

menampilkan warning 

agar penjual melakukan 

verifikasi toko terlebih 

dahulu 

Sesuai 

BB-12-2 

Penjual akan 

mendapatkan pesan 

toko telah terverifikasi 

melalui email dan status 

menjadi verified 

Penjual akan 

mendapatkan pesan toko 

telah terverifikasi 

melalui email dan status 

menjadi verified 

Sesuai 

BB-12-3 

Penjual mendapatkan 

pesan kesalahan dan 

status menjadi rejected 

Penjual mendapatkan 

pesan kesalahan dan 

status menjadi rejected 

Sesuai 

BB-13-1 

Sistem menampilkan 

sekumpulan informasi 

sederhana dalam 

berbentuk card 

Sistem menampilkan 

sekumpulan informasi 

sederhana dalam 

berbentuk card 

Sesuai 

BB-14-1 

Sistem menampilkan 

bahwa no data 

available 

Sistem menampilkan 

bahwa no data available 
Sesuai 

BB-14-2 

Sistem mengarahkan 

dan menampilkan list 

produk pada halaman 

manage products 

Sistem mengarahkan dan 

menampilkan list produk 

pada halaman manage 

products 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-14-3 

Sistem menampilkan 

pesan error berisi 

kesalahan 

Sistem menampilkan 

pesan error berisi 

kesalahan 

Sesuai 

BB-14-4 

Sistem menampilkan 

perubahan terkait detail 

produk 

Sistem menampilkan 

perubahan terkait detail 

produk 

Sesuai 

BB-15-1 

Sistem menampilkan 

pesan keberhasilan dan 

menampilkan 

perubahan terkait detail 

produk. 

Sistem menampilkan 

pesan keberhasilan dan 

menampilkan perubahan 

terkait detail produk. 

Sesuai 

BB-15-2 

Sistem menampilkan 

pesan keberhasilan dan 

menampilkan 

perubahan. 

Sistem menampilkan 

pesan keberhasilan dan 

menampilkan perubahan. 

Sesuai 

BB-15-3 
Sistem menampilkan 

pesan kesalahan. 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan. 
Sesuai 

BB-16-1 

Sistem menampilkan 

informasi pergerakan 

paket 

Sistem menampilkan 

informasi pergerakan 

paket 

Sesuai 

BB-17-1 

Sistem menampilkan 

informasi pembelian 

dari kode transaksi 

terkait 

Sistem menampilkan 

informasi pembelian dari 

kode transaksi terkait 

Sesuai 
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Kode Kondisi Aktual Kondisi Harapan 
Hasil 

Kondisi 

BB-18-1 

Sistem menyimpan dan 

menampilkan 

perubahan info resi 

Sistem menyimpan dan 

menampilkan perubahan 

info resi 

Sesuai 

BB-19-1 

Sistem menampilkan 

pesan berhasil dan 

menampilkan informasi 

saldo terbaru 

Sistem menampilkan 

pesan berhasil dan 

menampilkan informasi 

saldo terbaru 

Sesuai 

BB-19-2 
Sistem menampilkan 

pesan kesalahan terkait 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan terkait 
Sesuai 

BB-20-1 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan status 

berubah dari pending 

menjadi verified 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan status 

berubah dari pending 

menjadi verified 

Sesuai 

BB-20-2 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan status 

berubah dari pending 

menjadi rejected 

Sistem akan 

menampilkan alert, 

beserta tampilan status 

berubah dari pending 

menjadi rejected 

Sesuai 

BB-21-1 

Sistem menampilkan 

informasi detail 

pengguna 

Sistem menampilkan 

informasi detail 

pengguna 

Sesuai 

 

Berdasarkan pengujian black box sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.5, 

semua skenario berhasil dieksekusi dengan hasil yang memenuhi ekspektasi. Ini 

mengindikasikan bahwa aplikasi web telah layak digunakan sepenuhnya oleh 
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pengguna akhir. Meski demikian, skor kelayakan 100% tersebut hanya berlaku 

pada skenario yang telah disusun dan diuji.  

2. System Usability Scale (SUS) 

Responden yang telah melakukan eksplorasi terhadap sistem, mereka diminta 

untuk mengisi kuesioner SUS yang disebarkan melalui tautan Google Form. 

Data hasil pengisian kuesioner tersebut dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 

12. 

Tabel 11. Hasil SUS Peran Pembeli 

Kode 

Responden 

Pernyataan SUS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R1 4 2 4 2 5 2 5 2 5 2 

R2 4 2 4 2 4 2 5 2 5 1 

R5 5 2 4 2 4 3 4 2 4 2 

R6 4 3 5 2 4 2 5 2 5 1 

R7 4 2 4 3 5 2 4 2 4 2 

R10 4 2 4 2 5 3 4 2 4 2 

 
Tabel 12. Hasil SUS Peran Penjual 

Kode 

Responden 

Pernyataan SUS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R3 4 2 5 3 4 2 5 1 4 2 
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Kode 

Responden 

Pernyataan SUS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R4 4 2 4 3 4 2 4 2 5 2 

R8 5 2 5 3 4 2 4 2 4 2 

R9 4 3 4 2 5 2 4 2 4 2 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dua tabel hasil pengisian kuesioner SUS, 

kemudian diolah menggunakan rumus System Usability Scale (SUS), diperoleh 

nilai SUS untuk masing-masing responden. Hasil pengolahan tersebut disajikan 

pada Tabel 13 dan Tabel 14, yang menampilkan skor individu dari tiap 

responden setelah perhitungan terhadap butir-butir ganjil dan genap dilakukan 

sesuai dengan formula standar. 

 
Tabel 13. Nilai SUS Peran Pembeli 

Kode Responden Nilai SUS 

R1 82,5 

R2 82,5 

R5 75 

R6 82,5 

R7 75 

R10 75 

Rata-Rata 78.75 
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Tabel 14. Nilai SUS Peran Penjual 

Kode Responden Nilai SUS 

R3 80 

R4 75 

R8 77,5 

R9 75 

Rata-Rata 76.875 

 

Nilai SUS yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dari data kuesioner 

disajikan secara terpisah berdasarkan peran pengguna. Pada Tabel 13, 

responden dengan peran sebagai pembeli memperoleh rata-rata skor SUS 

sebesar 78.75 yang dibulatkan menjadi 79, sedangkan Pada Tabel 14 responden 

dengan peran sebagai penjual memperoleh rata-rata skor SUS sebesar 76.875 

yang dibulatkan menjadi 77.  

3. Net Promoter Score (NPS) 

Hasil NPS dari kedua peran yang tercantum dalam kuesioner uji coba aplikasi 

jasa titip lokal ini  dapat dilihat pada Tabel 15 dan Tabel 16. 

 
Tabel 15. Hasil NPS Peran Pembeli 

Kode Responden Skor NPS 

R1 9 

R2 6 

R5 9 

R6 6 
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Kode Responden Skor NPS 

R7 8 

R10 7 

 
Tabel 16. Hasil NPS Peran Penjual 

Kode Responden Skor NPS 

R3 9 

R4 5 

R8 8 

R9 9 

 
 

Data hasil pertanyaan NPS pada tabel di atas, perhitungan nilai NPS aplikasi 

jasa titip lokal dari peran pembeli dapat dilihat pada Tabel 17 dan peran penjual 

dapat dilihat pada Tabel 18. 

 
Tabel 17. Perhitungan Nilai NPS Peran Pembeli 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

NPS-1 0 0 0 0 0 2 1 1 2 0 

Kategori Detractor Passive Promoter 

Persentase 20% 20% 20% 

Nilai NPS 0% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Promoter Score (NPS) yang ditampilkan 

pada Tabel 17, diperoleh nilai NPS sebesar 0%.  
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Tabel 18. Perhitungan Nilai NPS Peran Pembeli 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

NPS-1 0 0 0 0 1 0 0 1 2 0 

Kategori Detractor Passive Promoter 

Persentase 10% 10% 20% 

Nilai NPS 10% 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Promoter Score (NPS) yang ditampilkan 

pada Tabel 18, diperoleh nilai NPS sebesar 10%.  

4. User Acceptance Testing (UAT) 

Data nilai UAT yang didapatkan dari hasil persebaran kuesioner terdahap 

masing-masing responden komunitas jual-beli ditampilkan pada tabel 4.18 dan 

4.19. Hasil perhitungannya ditampilkan juga pada Tabel 19 dan Tabel 20. 

 
Tabel 19. Hasil UAT Peran Pembeli 

Kode Responden 

Skor Pernyataan UAT-1 

1 2 3 4 5 6 7 8 

R1 4 4 4 5 4 3 4 4 

R2 5 4 4 5 3 4 5 5 

R5 4 4 3 4 4 3 5 4 

R6 4 4 4 4 4 2 4 4 

R7 5 5 3 4 3 4 5 5 

R10 4 3 4 5 4 3 4 5 
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Tabel 20. Hasil UAT Peran Penjual 

Kode Responden 

Skor Pernyataan UAT-2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

R3 4 4 4 4 5 4 5 4 

R4 4 5 4 4 4 5 4 4 

R8 3 4 4 3 4 4 5 4 

R9 4 4 3 4 4 4 4 4 

 

Tabel 21. Perhitungan Skor UAT Peran Pembeli 

Kode 

Pernyataan 
Total Skor Rata-Rata 

Persentase 

Skor (rata/5 

* 100%) 

Aspek 

UAT-1-1 26 4,3 86% Design 

UAT-1-2 24 4,0 80% Functional 

UAT-1-3 22 3,7 73% Efficiency 

UAT-1-4 27 4,5 90% Functional 

UAT-1-5 22 3,7 73% Functional 

UAT-1-6 19 3,2 63% Functional 

UAT-1-7 27 4,5 90% Functional 

UAT-1-8 27 4,5 90% 
Non-

Functional 
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Tabel 22. Perhitungan Skor UAT Peran Penjual 

Kode 

Pernyataan 
Total Skor Rata-Rata 

Persentase 

Skor (rata/5 

* 100%) 

Aspek 

UAT-2-1 15 3.75 75% Functional 

UAT-2-2 17 4.25 85% Functional 

UAT-2-3 15 3.75 75% Efficiency 

UAT-2-4 15 3.75 75% Functional 

UAT-2-5 17 4.25 85% Functional 

UAT-2-6 17 4.25 85% Functional 

UAT-2-7 18 4.50 90% 
Non-

Functional 

UAT-2-8 16 4.00 80% Design 

 

Hasil akhir perhitungan dari nilai UAT bisa dilihat pada Tabel 4.22, didapatkan 

bahwa interpretasi keduanya baik, yakni berada pada rentang 76% - 90%. 

   
Tabel 23. Rekapitulasi Akhir Skor UAT 

Peran Design Functional Efficiency 
Non-

Functional 

Finalisasi 

Rata-Rata 

Pembeli 86% 79.2% 73% 90% 82.1% 

Penjual 80% 81% 75% 90% 81.5% 

 

4.4.4 Analisis Data Pengujian 

Bagian ini menyajikan analisis terhadap hasil pengujian yang telah dilakukan 

untuk mengevaluasi performa dan kualitas sistem. Perlu dicatat bahwa data 
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responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya mewakili sebagian kecil 

dari keseluruhan populasi pengguna potensial. Oleh karena itu, hasil analisis ini 

belum dapat dijadikan sebagai representasi menyeluruh, melainkan lebih 

sebagai indikasi awal yang dapat memberikan gambaran umum terhadap 

persepsi pengguna terhadap sistem. Adapun analisis terhadap data hasil 

pengujian yang diperoleh disajikan sebagai berikut: 

1. Blackbox Testing  

Berdasarkan pengujian dengan total 44 skenario menggunakan metode 

blackbox yang diuji menggunakan data yang benar dan salah, didapatkan hasil 

yang menunjukkan keberhasilan program 100%. Sistem juga berfungsi dengan 

baik dan berjalan sesuai fungsionalitasnya. 

2. System Usability Scale (SUS) 

Rentang poin kuesioner berada di antara 0 – 100, dengan poin SUS rata – rata 

adalah 68, dan poin SUS diatas 68 menunjukkan kepuasan (Rokhmawati & 

Arifa, 2024), kriteria lainnya tertera sesuai dengan gambar 4.61 

 

Gambar 4. 61 Interpretasi Penilaian SUS (Sumber: Rokhmawati & Arifa, 2024) 

 

Hasil pengujian dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada para calon pengguna sistem ini, diperoleh 

skor akhir rata-rata sebesar 79% dan 77%.  

Sesuai hasil interpretasi standar System Usability Scale pada gambar 4.60, nilai 

ini termasuk dalam kategori Grade B, dengan penilaian Adjective "Good", serta 

berada dalam tingkat Acceptable. Artinya, sistem dinilai memiliki tingkat 

kegunaan yang baik, mudah dipahami, dan diterima oleh pengguna secara 

umum. 
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3. Net Promoter Score (NPS) 

Sesuai dengan hasil perhitungan nilai Net Promoter Score (NPS), diperoleh skor 

sebesar 0 – 10%, yang masuk dalam kategori baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian pengguna merasa cukup puas terhadap aplikasi ini dan bersedia 

merekomendasikannya kepada orang lain. Meskipun demikian, skor ini juga 

mengindikasikan bahwa tingkat loyalitas pengguna masih berada pada taraf 

awal, sehingga masih diperlukan upaya pengembangan lebih lanjut, baik dari 

sisi antarmuka, fungsionalitas, guna meningkatkan jumlah promoter dan 

mengurangi detractor. Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi landasan 

untuk perbaikan berkelanjutan demi mendorong peningkatan kualitas layanan 

serta loyalitas pengguna di masa mendatang. 

4. User Acceptance Testing (UAT) 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem informasi Jastip Lokal berbasis web 

menunjukkan kualitas yang baik. Hal ini didasarkan pada nilai aktual dari 

kuesioner UAT yang telah dilakukan terhadap pengguna dengan dua peran, 

yaitu pembeli dan penjual. 

1. Untuk pengguna pembeli, diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar 

82.1%, dengan aspek desain dan aksesibilitas lintas browser 

mendapatkan kategori sangat baik, serta aspek fungsionalitas dan 

efisiensi berada pada kategori baik hingga cukup baik. 

2. Sementara itu, untuk pengguna penjual, diperoleh rata-rata skor 

keseluruhan sebesar 81.5%, dengan aspek desain, efisiensi, dan 

fungsionalitas berada pada kategori baik, serta aspek non-fungsional 

dinilai sangat baik. 

Dengan kedua peran pengguna mencatatkan skor di atas ambang batas minimal 

75%, maka sistem informasi ini dinyatakan telah memenuhi standar kualitas 

yang baik dan dapat diterima oleh pengguna sebagai solusi digital yang layak 

digunakan dalam mendukung aktivitas jasa titip lokal. 

Sehingga, berdasarkan keempat metode pengujian yang dilakukan, yaitu 

Blackbox Testing, System Usability Scale (SUS), Net Promoter Score (NPS), 

dan User Acceptance Testing (UAT) dapat disimpulkan bahwa sistem telah 
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berhasil memenuhi aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan 

kepuasan pengguna. Dengan demikian, sistem dinyatakan layak untuk 

digunakan dan siap untuk diterapkan lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi jasa titip berbasis web yang 

terintegrasi dengan pembayaran Midtrans. Aplikasi ini memiliki fitur-fitur 

utama yang memudahkan pengguna dalam mengakses layanan jastip secara 

aman dan praktis. Fitur payment gateway digunakan untuk meningkatkan 

kepercayaan melalui transparansi dan keamanan transaksi. Verifikasi toko 

disediakan untuk mencegah penipuan dari toko fiktif. Fitur pelacakan 

membantu pengguna memantau posisi barang secara realtime. Selain itu, 

terdapat fitur flash sale yang memudahkan pembeli menemukan produk jastip 

dengan harga lebih terjangkau saat promo atau tren berlangsung. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil menjalankan seluruh 

fungsinya dengan baik, ditunjukkan oleh tingkat keberhasilan 100% pada 

semua skenario pengujian Blackbox. Evaluasi usability menggunakan System 

Usability Scale menghasilkan skor 79% dari pembeli dan 77% dari penjual, 

yang termasuk kategori Good to Excellent. Hal ini menunjukkan bahwa 

tampilan dan pengalaman pengguna sudah cukup memuaskan. Sementara itu, 

skor Net Promoter Score berada pada kisaran 0–10%, yang mengindikasikan 

bahwa sebagian pengguna bersedia merekomendasikan sistem ini. Didukung 

juga dengan skor User Acceptance Testing sebesar 82,1% dan 81,5%. Dengan 

demikian, sistem dinilai layak digunakan, namun tetap perlu pengembangan 

lebih lanjut untuk meningkatkan daya tarik dan dukungan dari pengguna. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi, Sistem Jasa Titip Lokal masih memiliki 

beberapa kekurangan. Saran untuk pengembangan dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Fitur pengajuan komplain terkait pesanan yang tidak sesuai.  
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Dengan penambahan fitur ini, pembeli dapat mengajukan permintaan 

refund yang kemudian akan divalidasi oleh admin, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pengguna dalam bertransaksi. 

2. Optimalisasi tampilan responsif pada perangkat mobile. 

Mengingat sebagian besar pengguna mengakses layanan melalui ponsel, 

penting untuk memastikan tampilan antarmuka yang responsif dan 

ramah perangkat mobile agar pengalaman pengguna tetap optimal di 

berbagai ukuran layar. 
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner NPS 
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